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RINGKASAN 
 

IMPLEMENTASI SISTEM PENCATATAN KEUANGAN DIGITAL UNTUK 
MENDUKUNG KETAHANAN EKONOMI KELUARGA DI PONDOK 

KACANG TIMUR 
 

 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Perumahan Bintaro 
Gallery, Pondok Kacang Timur, yang merupakan kawasan padat penduduk dengan 
mayoritas pasangan muda pada fase awal kehidupan berkeluarga. Berdasarkan kondisi 
eksisting, mayoritas keluarga belum menerapkan sistem pencatatan keuangan yang 
terorganisir dan masih memiliki literasi keuangan yang rendah liter akan pengelolaan 
keuangan dan pemanfaatan teknologi digital dalam pencataan keuangan keluarga. 
Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan antara pemasukan dan 
pengeluaran, sehingga berdampak pada rendahnya ketahanan ekonomi keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan pokok. Oleh karena itu, diperlukan solusi berbasis edukasi dan 
teknologi untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan keluarga. Program ini 
dirancang untuk meningkatkan literasi serta kapasitas masyarakat dalam pengelolaan 
keuangan keluarga secara efektif melalui penerapan sistem pencatatan keuangan digital. 
Selain itu, kegiatan ini bertujuan mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih 
disiplin, transparan, dan berkelanjutan guna mendukung ketahanan ekonomi keluarga. 
Metode pelaksanaan melalui beberapa tahap, yaitu survey awal dan penulusuran 
kebutuhan mitra, perancangan dan implementasi sistem pencatatan keuangan digital 
berbasis aplikasi, pelatihan dan simulasi penggunaan sistem, sosialisasi kepada 
masyarakat, serta pendampingan dan evaluasi secara berkala. Pendekatan ini 
mengintegrasikan aspek manajemen keuangan dan teknologi informasi agar solusi yang 
diberikan bersifat aplikatif dan mudah diadopsi oleh masyarakat. Luaran yang ditargetkan 
dari kegiatan ini meliputi tersedianya sistem pencatatan keuangan yang user friendly, 
meningkatnya literasi dan kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan keluarga, 
serta terbentuknya kebiasaan pencatatan keuangan yang konsisten. Selain itu, dihasilkan 
luaran akademik berupa publikasi ilmiah, HKI untuk model, modul penggunaan sistem, 
serta dokumentasi kegiatan yang disebarluaskan melalui media berita sebagai bentuk 
diseminasi kepada masyarakat luas. 

 
 
 
 
Kata Kunci : Implementasi; pencatatan; penganggaran; laporan keuangan; keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Perumahan Bintaro Gallery yang terletak di wilayah Pondok Kacang Timur 

merupakan salah satu kawasan hunian dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup 

tinggi. Kawasan ini didominasi oleh pasangan muda yang berada pada fase awal 

kehidupan berkeluarga, dengan karakteristik utama sebagai keluarga produktif yang 

sedang membangun stabilitas ekonomi. Sebagian besar kepala keluarga bekerja di sektor 

formal maupun informal dengan tingkat pendapatan yang bervariasi, sementara sebagian 

pasangan juga berperan sebagai dual-income family. 

Dari sisi sosial ekonomi, masyarakat di Perumahan Bintaro Gallery memiliki 

akses yang cukup baik terhadap teknologi digital, seperti penggunaan smartphone dan 

aplikasi berbasis internet dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pemanfaatan 

teknologi tersebut masih terbatas pada kebutuhan komunikasi dan hiburan, serta belum 

dimaksimalkan untuk mendukung pengelolaan keuangan keluarga secara sistematis. 

Berdasarkan observasi pendahuluan serta hasil wawancara sederhana dengan 

beberapa warga, menyatakan jika sebagian besar keluarga belum menerapkan pencatatan 

keuangan keluarga yang tersistematis. Pencatatan pengeluaran serta pemasukan 

dilakukan secara manual, tidak rutin, bahkan sebagian besar tidak dilakukan sama sekali. 

Hal ini menyebabkan kurangnya kontrol terhadap arus kas rumah tangga, sehingga 

berpotensi menimbulkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok, terutama pada 

kondisi tertentu seperti kenaikan harga kebutuhan dasar atau kebutuhan mendadak (1,2). 

Selain itu, rendahnya literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi kondisi tersebut. Banyak keluarga belum memiliki perencanaan keuangan 

yang jelas, seperti pengalokasian dana untuk kebutuhan harian, tabungan, maupun dana 

darurat (3,4). Akibatnya, pengeluaran sering kali tidak terkontrol dan tidak sesuai dengan 

prioritas kebutuhan (5). 

Di sisi lain, potensi untuk penerapan digitalisasi pencatatan keuangan di 

lingkungan ini cukup besar. Tingginya tingkat penggunaan perangkat digital dan akses 

internet menjadi peluang untuk memperkenalkan pencatatan keuangan berbasis aplikasi 
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yang lebih mudah dan efisien digunakan (6). Dengan adanya sistem tersebut, keluarga 

diharapkan dapat memonitor kondisi keuangan secara real-time, meningkatkan kesadaran 

dalam mengelola keuangan, serta mampu mengambil keputusan finansial yang lebih bijak 

(7). 

Secara umum, kondisi eksisting mitra menunjukkan adanya kesenjangan antara 

akses teknologi yang tersedia dengan pemanfaatannya dalam pengelolaan keuangan 

keluarga. Oleh karena itu, diperlukan suatu program pemberdayaan masyarakat melalui 

implementasi sistem pencatatan keuangan digital yang tidak semata-mata berfokus pada 

penggunaan teknologi, melainkan juga pada penguatan literasi dan kesadaran keuangan 

(8). 

 

1.2. Permasalahan Mitra 
Dari hasil pengamatan dan identifikasi di lapangan, terlihat beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra di Perumahan Bintaro Gallery yang perlu 

ditangani secara komprehensif. Permasalahan tersebut mencakup dua bidang yang 

membutuhkan kepakaran berbeda, yaitu manajemen keuangan dan teknologi informasi. 

Dari sisi manajemen keuangan, sebagian besar keluarga belum memiliki kemampuan 

dalam menyusun perencanaan keuangan yang baik, seperti pengelompokan pengeluaran 

berdasarkan prioritas, pengendalian arus kas, serta pengalokasian dana untuk tabungan 

dan dana darurat (9,10). Hal ini menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan antara 

pemasukan dan pengeluaran, sehingga berdampak pada rendahnya ketahanan ekonomi 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan pokok (11). Sementara itu, dari sisi teknologi 

informasi, meskipun masyarakat telah terbiasa menggunakan perangkat digital, 

pemanfaatannya untuk pencatatan keuangan masih sangat terbatas (12,13). Banyak warga 

yang belum memahami penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital, baik dari segi 

fitur, manfaat, maupun cara implementasinya dalam kehidupan sehari-hari (14). 

Kurangnya literasi digital yang aplikatif dalam pengelolaan keuangan ini menjadi kendala 

dalam mengoptimalkan teknologi sebagai alat bantu pengelolaan keuangan keluarga. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terpadu yang tidak dibatasi pada memberikan 

pemahaman terkait manajemen keuangan, namun juga pendampingan dalam penggunaan 

teknologi digital agar solusi yang diterapkan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan (15). 
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BAB II 
SOLUSI 

 

2.1 Solusi yang diberikan 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, solusi yang ditawarkan 

disusun secara sistematis berdasarkan prioritas utama pada aspek manajemen keuangan 

keluarga. Kegiatan diawali dengan pemberian edukasi dan pelatihan mengenai 

pengelolaan keuangan rumah tangga yang efektif, meliputi penyusunan anggaran, 

pengelompokan kebutuhan berdasarkan skala prioritas, serta perencanaan tabungan dan 

dana darurat. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memperkuat literasi keuangan 

masyarakat agar dapat mengatur pemasukan secara lebih terencana dan pengeluaran 

secara lebih bijak dan terstruktur. 

Selanjutnya, pada aspek teknologi informasi, solusi difokuskan pada 

implementasi pengembangan sistem pencatatan keuangan digital yang mudah 

dioperasikan dan relevan dengan kebutuhan mitra akan menjadi fokus utama. Aplikasi ini 

memungkinkan masyarakat mencatat pemasukan dan pengeluaran harian, memonitor 

arus kas, serta menghasilkan laporan keuangan sederhana secara otomatis.Pelatihan 

teknis akan diberikan secara bertahap agar mitra dapat memahami fitur-fitur aplikasi serta 

mampu menggunakannya secara mandiri. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi, kegiatan dilanjutkan dengan 

pendampingan intensif melalui praktik langsung dan simulasi penggunaan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendampingan ini bertujuan untuk memperkuat integrasi antara 

pemahaman manajemen keuangan dan pemanfaatan teknologi digital, dengan demikian 

mitra tidak hanya memahami konsep, tetapi juga dapat menerapkannya secara konsisten 

dalam pengelolaan keuangan keluarga sehari-hari (5,15). 

Dengan pendekatan yang terpadu antara edukasi keuangan dan pemanfaatan 

teknologi digital, diharapkan solusi yang diberikan dapat memperkuat kemampuan mitra 

dalam mengelola keuangan secara optimal dan berkelanjutan (6). Hal ini pada akhirnya 

akan mendukung peningkatan ketahanan ekonomi keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

pokok serta menumbuhkan perilaku finansial yang lebih teratur dan disiplin serta adaptif 

di era digital (8). 
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Tabel 2.1 Tabel Solusi 
 

No Permasalahan Solusi yang Diberikan Target Capaian 

1 Pengelolaan keuangan 

keluarga belum 

terstruktur dan tidak 

memiliki perencanaan 

yang jelas 

Edukasi dan pelatihan 

manajemen keuangan keluarga 

meliputi penyusunan anggaran, 

skala prioritas kebutuhan, serta 

perencanaan tabungan dan dana 

darurat 

Meningkatnya pemahaman 

masyarakat dalam mengelola 

keuangan keluarga secara 

terencana dan terstruktur 

2 Pencatatan pemasukan 

dan pengeluaran masih 

manual atau tidak 

dilakukan secara rutin 

Implementasi sistem pencatatan 

keuangan digital berbasis 

aplikasi sederhana yang mudah 

digunakan 

Tersedianya sistem 

pencatatan keuangan digital 

yang praktis dan digunakan 

secara rutin oleh keluarga 

3 Ketidakteraturan 

pencatatan yang 

menyebabkan kesulitan 

dalam memantau kondisi 

keuangan 

Penyusunan format baku 

pencatatan transaksi dan fitur 

monitoring arus kas secara 

berkala dalam sistem digital 

Meningkatnya konsistensi 

pencatatan dan kemudahan 

dalam memantau kondisi 

keuangan keluarga 

4 Rendahnya literasi 

digital dalam 

pemanfaatan aplikasi 

keuangan 

Pelatihan teknis penggunaan 

aplikasi pencatatan keuangan 

digital serta penyediaan 

panduan penggunaan yang 

sederhana dan aplikatif 

Masyarakat mampu 

menggunakan aplikasi 

pencatatan keuangan secara 

mandiri dalam kehidupan 

sehari-hari 

5 Kurangnya kesadaran 

dalam mengontrol 

pengeluaran dan 

memenuhi kebutuhan 

pokok secara bijak 

Pendampingan dan simulasi 

penggunaan sistem dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

membentuk kebiasaan 

pengelolaan keuangan yang 

disiplin 

Terbentuknya perilaku 

keuangan yang lebih bijak, 

disiplin, dan mendukung 

ketahanan ekonomi keluarga 
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2.2 Target Luaran 

Pengelolaan keuangan keluarga yang belum terstruktur dan belum memiliki 

perencanaan yang jelas menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi masyarakat 

di Perumahan Bintaro Gallery, Pondok Kacang Timur. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, solusi yang diberikan adalah melalui edukasi dan pelatihan manajemen 

keuangan keluarga yang mencakup penyusunan anggaran rumah tangga, pengelompokan 

kebutuhan berdasarkan skala prioritas, pengendalian pemasukan dan pengeluaran, serta 

perencanaan tabungan dan dana darurat. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat 

diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan keuangan 

sehingga mampu menyusun perencanaan keuangan keluarga secara lebih terarah, 

terstruktur, dan sesuai dengan kemampuan finansial masing-masing keluarga. 

Pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang masih dilakukan secara manual, 

tidak rutin, bahkan belum dilakukan oleh sebagian keluarga juga menjadi kendala dalam 

mengetahui kondisi keuangan rumah tangga secara akurat. Oleh karena itu, solusi yang 

diberikan adalah implementasi sistem pencatatan keuangan digital berbasis aplikasi atau 

sistem berbasis web yang sederhana, praktis, dan mudah digunakan. Sistem ini dirancang 

untuk membantu keluarga mencatat pemasukan dan pengeluaran secara rutin serta 

memantau kondisi arus kas keluarga dengan lebih mudah. Target yang ingin dicapai 

adalah tersedianya sistem pencatatan keuangan digital yang dapat digunakan oleh 

masyarakat secara mandiri sehingga proses pencatatan menjadi lebih efisien, terorganisir, 

dan dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

Ketidakteraturan dalam melakukan pencatatan transaksi juga menyebabkan 

keluarga mengalami kesulitan dalam mengevaluasi pola pengeluaran dan mengetahui 

kondisi keuangan secara berkala. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sistem 

pencatatan keuangan digital akan dilengkapi dengan format pencatatan yang 

terstandarisasi serta fasilitas monitoring pemasukan, pengeluaran, dan kondisi arus kas 

keluarga. Dengan penerapan sistem tersebut, masyarakat diharapkan mampu melakukan 

pencatatan transaksi secara lebih konsisten dan memperoleh informasi kondisi keuangan 

dengan lebih cepat. Hal ini akan membantu keluarga dalam mengevaluasi pengeluaran, 

menentukan prioritas kebutuhan, serta mengambil keputusan keuangan berdasarkan 

kondisi aktual keuangan rumah tangga. 
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Rendahnya literasi digital dalam penggunaan aplikasi keuangan juga menjadi 

salah satu hambatan dalam penerapan sistem pencatatan keuangan secara berkelanjutan. 

Meskipun masyarakat telah terbiasa menggunakan smartphone dan layanan berbasis 

internet, pemanfaatannya untuk mendukung pengelolaan keuangan masih terbatas. Oleh 

karena itu, program ini memberikan pelatihan teknis dan simulasi penggunaan sistem 

pencatatan keuangan digital serta menyediakan panduan penggunaan yang sederhana dan 

aplikatif. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diharapkan mampu memahami fungsi 

dan fitur sistem, melakukan pencatatan transaksi, memonitor kondisi keuangan, serta 

menggunakan sistem secara mandiri tanpa bergantung pada tim pelaksana PKM. 

Pendampingan dan evaluasi secara berkala juga dilakukan untuk memastikan bahwa 

keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten. 

Selain peningkatan kemampuan teknis, program ini juga menargetkan perubahan 

perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan keluarga. Kurangnya kontrol terhadap 

pengeluaran dan belum adanya kebiasaan melakukan pencatatan keuangan dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran serta meningkatkan 

risiko kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok. Melalui edukasi, simulasi, serta 

pendampingan penggunaan sistem dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat diharapkan 

mampu membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih disiplin dan bijak. 

Dengan adanya pencatatan yang rutin dan perencanaan keuangan yang lebih baik, 

keluarga dapat mengetahui kemampuan finansialnya, mengendalikan pengeluaran yang 

kurang prioritas, serta mengalokasikan dana untuk kebutuhan pokok, tabungan, maupun 

dana darurat. Pada akhirnya, program ini ditargetkan mampu meningkatkan ketahanan 

ekonomi keluarga melalui pengelolaan keuangan yang lebih terencana, disiplin, dan 

adaptif terhadap pemanfaatan teknologi digital. 

Sebagai bentuk keberlanjutan dan diseminasi hasil kegiatan, program PKM ini 

juga menargetkan luaran berupa sistem pencatatan keuangan digital yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat, modul atau panduan penggunaan sistem, publikasi artikel 

ilmiah pada jurnal, publikasi kegiatan melalui media massa atau media daring, video 

dokumentasi pelaksanaan kegiatan, serta Hak Kekayaan Intelektual (HKI) terhadap 

model atau teknologi yang dikembangkan. Luaran tersebut diharapkan tidak hanya 

mendukung keberlanjutan implementasi program pada masyarakat Perumahan Bintaro 

Gallery, tetapi juga menjadi media penyebarluasan pengetahuan dan model penerapan 
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teknologi pencatatan keuangan keluarga yang dapat direplikasi pada lingkungan 

masyarakat lainnya. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 

 
3.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan survei awal dan identifikasi kebutuhan keluarga di 

Perumahan Bintaro Gallery untuk memahami kondisi aktual pengelolaan keuangan 

rumah tangga. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola pengeluaran, kebiasaan 

pencatatan keuangan, serta tingkat literasi keuangan dan digital masyarakat. Berdasarkan 

hasil tersebut, dirancang sistem pencatatan keuangan digital yang sederhana, praktis, dan 

sesuai dengan kebutuhan keluarga. 

 Selanjutnya, dilakukan implementasi sistem pencatatan keuangan digital sebagai 

alat bantu dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran rumah tangga. Setelah sistem 

diperkenalkan, peserta akan mengikuti pelatihan dan simulasi penggunaan aplikasi guna 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan pencatatan keuangan secara digital. 

Kegiatan ini juga mencakup edukasi mengenai manajemen keuangan keluarga agar 

penggunaan sistem dapat berjalan optimal. 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi kepada seluruh warga guna meningkatkan 

kesadaran terhadap pentingnya pencatatan keuangan dan memotivasi keterlibatan aktif 

dalam implementasi sistem. Kegiatan ini bertujuan membangun budaya pengelolaan 

keuangan yang lebih disiplin dan transparan di tingkat keluarga. Terakhir, dilakukan 

pendampingan serta evaluasi secara berkala untuk memastikan sistem dapat digunakan 

secara berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan ketahanan 

ekonomi keluarga. 

Tabel 3.1 Tahapan Kegiatan 
Tahap Kegiatan Tujuan 
1 Survey tahap awal & identifikasi 

pencatatan keuangan  
Menyesuaikan program dengan kondisi 
dan kebutuhan mitra 

2 Perancangan dan implementasi sistem 
pencatatan keuangan digital 

Menyediakan alat bantu pencatatan 
keuangan yang praktis dan efisien 

3 Pelatihan dan simulasi penggunaan 
sistem 

Meningkatkan kemampuan masyarakat 
dalam penggunaan aplikasi 

4 Sosialisasi kepada warga Meningkatkan kesadaran dan partisipasi 
dalam pengelolaan keuangan 
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5 Pendampingan dan evaluasi Menjamin keberlanjutan dan efektivitas 
program 

 

3.1.1 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Keterlibatan aktif mitra, dalam hal ini masyarakat Perumahan Bintaro Gallery, 

memiliki peran penting dalam keberhasilan program. Mitra terlibat aktif sejak tahap awal 

hingga akhir pelaksanaan kegiatan. Pada tahap awal, masyarakat memberikan data dan 

informasi terkait kondisi pengelolaan keuangan keluarga yang sedang berjalan. 

Selanjutnya, mitra juga berperan dalam memberikan masukan terhadap desain sistem 

agar sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan sehari-hari. 

Selain itu, masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan dan simulasi 

penggunaan sistem pencatatan keuangan digital untuk meningkatkan kemampuan teknis. 

Mitra juga berperan aktif dalam kegiatan sosialisasi dengan mengajak anggota keluarga 

lainnya untuk memahami pentingnya pengelolaan keuangan. Pada tahap pendampingan 

dan evaluasi, mitra menjadi pengguna aktif yang memberikan umpan balik guna 

penyempurnaan program. Komitmen masyarakat untuk terus menggunakan sistem secara 

mandiri menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan program. 

 
3.1.2 Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi program dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

mengukur efektivitas implementasi kegiatan. Metode evaluasi meliputi observasi 

langsung terhadap penggunaan sistem, wawancara dengan peserta, serta survei kepuasan 

pengguna. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masyarakat mampu 

mengadopsi sistem pencatatan keuangan digital dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator evaluasi mencakup tingkat penggunaan aplikasi, kemudahan dalam 

pencatatan transaksi, kemampuan dalam memantau kondisi keuangan, serta perubahan 

perilaku dalam pengelolaan keuangan keluarga. Selain itu, evaluasi juga melihat 

peningkatan kesadaran dan kedisiplinan dalam memenuhi kebutuhan pokok. Hasil 

evaluasi akan menjadi dasar dalam melakukan perbaikan dan pengembangan program ke 

depan. 

 

3.1.3 Keberlanjutan Program 
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Untuk memastikan keberlanjutan program, kegiatan dilengkapi dengan penyediaan 

panduan penggunaan sistem pencatatan keuangan digital yang mudah dipahami oleh 

masyarakat. Selain itu, dukungan teknis tetap disediakan apabila terdapat kendala dalam 

penggunaan aplikasi. Masyarakat juga didorong untuk membentuk kelompok kecil 

sebagai penggerak dalam menjaga konsistensi penggunaan sistem. 

Pelatihan lanjutan dapat dilakukan secara berkala, terutama bagi anggota keluarga 

baru yang belum memahami sistem. Komitmen mitra dalam menerapkan pencatatan 

keuangan secara digital menjadi faktor utama dalam keberhasilan jangka panjang 

program ini. Ke depan, sistem yang telah diterapkan juga berpotensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga dapat memberikan manfaat 

yang berkelanjutan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. 

 

3.2 Tim Pelaksana 

Tabel 3.2. Menguraikan peran dan tugas masing masing anggota sesuai dengan 

kepakaran yang dikuasai oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat: 

Tabel 3.2 Uraian Tugas 
Tim 
Pelaksana 

Uraian 
Kepakaran 

Tugas 

Ketua 
Pelaksana 

Manajemen (ahli 
dalam bidang 
manajemen 
keuangan) 

1. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan PKM dengan mitra 
(masyarakat Perumahan Bintaro Gallery).  

2. Menganalisis kondisi dan pola pengelolaan keuangan 
keluarga mitra.  
3. Menyusun materi edukasi manajemen keuangan keluarga.  

4. Menjadi instruktur dalam pelatihan pengelolaan keuangan.  

5. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.  

6. Menyusun laporan akhir kegiatan PKM. 
Anggota 1 Sistem Informasi 

(ahli dalam 
bidang teknologi 
dan 
pengembangan 
sistem digital) 

1. Mendesain dan mengembangkan sistem pencatatan 
keuangan digital (web based).  
2. Menyusun materi pelatihan terkait penggunaan sistem 
digital.  

3. Menjadi instruktur dalam pelatihan penggunaan aplikasi.  

4. Melakukan evaluasi teknis penggunaan sistem oleh mitra.  

5. Menyusun artikel ilmiah hasil kegiatan untuk publikasi. 
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Anggota 2 Manajemen (ahli 
dalam 
manajemen 
pemasaran dan 
komunikasi) 

1. Menyusun panduan penggunaan sistem pencatatan 
keuangan digital yang mudah dipahami.  

2. Mendukung penyusunan materi pelatihan dan sosialisasi 
kepada masyarakat.  
3. Menjadi instruktur dalam kegiatan pelatihan dan 
pendampingan.  
4. Membantu pelaksanaan evaluasi kegiatan dari sisi 
penerimaan masyarakat.  
5. Mendorong partisipasi aktif mitra dalam penerapan sistem. 

Mahasiswa Manajemen 
(mampu 
mengoperasikan 
sistem informasi 
dan membantu 
kegiatan 
lapangan) 

1. Membantu persiapan alat dan bahan pelatihan.  

2. Mendampingi peserta dalam praktik penggunaan aplikasi 
pencatatan keuangan digital.  

3. Membantu dokumentasi kegiatan (foto, video, laporan 
harian).  
4. Membantu pengumpulan data untuk evaluasi kegiatan.  

5. Memberikan asistensi teknis kepada peserta selama 
pendampingan berlangsung. 
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BAB IV 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Hasil Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama kurang lebih 

enam bulan, dimulai dari tahap persiapan pada bulan Maret 2026 hingga penyusunan 

laporan kegiatan pada bulan Juli 2026. Pelaksanaan kegiatan utama dilakukan pada 

tanggal 4 Juli 2026 dan berlokasi di Perumahan Bintaro Gallery Blok E, Pondok Kacang 

Timur, Tangerang Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada pukul 19.00 s.d. 21.00 WIB dan 

diikuti oleh 10 orang peserta yang merupakan masyarakat di lingkungan Perumahan 

Bintaro Gallery. 

Kegiatan ini berfokus pada peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

pengelolaan keuangan keluarga serta penerapan teknologi digital sebagai alat bantu dalam 

melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran rumah tangga. Pelatihan dan 

pendampingan dilaksanakan untuk menjawab permasalahan yang sebelumnya 

ditemukan, yaitu belum terstrukturnya pengelolaan keuangan keluarga, pencatatan 

transaksi yang masih dilakukan secara manual atau tidak rutin, serta belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi digital untuk membantu keluarga dalam memantau kondisi 

keuangannya. 

Dalam pelaksanaannya, peserta tidak hanya diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pencatatan keuangan, tetapi juga diarahkan untuk memahami hubungan 

antara pendapatan, pengeluaran, anggaran, tabungan, dana darurat, dan saldo keuangan 

keluarga. Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan sistem pencatatan keuangan digital 

yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi sehari-hari, mengelompokkan jenis 

pengeluaran, melihat ringkasan kondisi keuangan, serta melakukan evaluasi terhadap 

pola pengeluaran keluarga. 

Pendekatan praktik digunakan agar peserta tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi dapat mencoba langsung penerapan sistem dalam kondisi keuangan rumah 

tangga masing-masing. Pendampingan juga dilakukan untuk membantu peserta yang 

masih mengalami kendala dalam penggunaan sistem digital serta membangun kebiasaan 

melakukan pencatatan secara rutin dan mandiri. Secara umum, kegiatan dibagi menjadi 

beberapa materi utama sebagai berikut. 
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1. Pencatatan Keuangan Keluarga Secara Manual 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai dasar-dasar pengelolaan 

dan pencatatan keuangan keluarga. Tahap ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta mengenai pentingnya mengetahui secara jelas sumber pemasukan dan 

penggunaan dana dalam rumah tangga sebelum menerapkan sistem pencatatan secara 

digital. Peserta diperkenalkan dengan pencatatan keuangan sederhana menggunakan 

buku kas atau tabel pemasukan dan pengeluaran. Setiap transaksi diarahkan untuk dicatat 

berdasarkan tanggal, jenis transaksi, kategori, nominal, serta keterangan transaksi. 

Melalui metode ini, peserta dapat memahami terlebih dahulu alur dasar pencatatan 

keuangan sebelum menggunakan aplikasi. 

Contoh transaksi pemasukan keluarga yang digunakan dalam kegiatan antara 

lain gaji, pendapatan usaha, pendapatan tambahan, bonus, maupun sumber pendapatan 

lainnya. Sementara itu, pengeluaran dikelompokkan ke dalam beberapa kategori 

seperti kebutuhan makanan, belanja rumah tangga, listrik, air, internet, transportasi, 

pendidikan anak, kesehatan, cicilan, kebutuhan sosial, hiburan, tabungan, dan dana 

darurat. Sebagai contoh, peserta diberikan ilustrasi pencatatan sebagai berikut: 

Tabel 4.1  Daftar Catatan Harian 
 

Tanggal Keterangan Kategori Pemasukan Pengeluaran 

01/07/2026 Gaji bulanan Pendapatan Rp8.500.000 - 

02/07/2026 Belanja bulanan Kebutuhan Pokok - Rp1.250.000 

03/07/2026 Tagihan listrik Utilitas - Rp350.000 

04/07/2026 Biaya sekolah anak Pendidikan - Rp500.000 

05/07/2026 Tabungan keluarga Tabungan - Rp1.000.000 

 

Melalui simulasi tersebut, peserta diarahkan untuk menghitung jumlah pemasukan, 

total pengeluaran, serta saldo yang dimiliki keluarga. Peserta juga diberikan pemahaman 

bahwa pencatatan yang baik tidak hanya bertujuan mengetahui berapa banyak uang yang 

telah digunakan, tetapi juga menjadi dasar untuk melakukan evaluasi dan perencanaan 

keuangan pada periode berikutnya. 
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Materi pencatatan manual menjadi dasar agar masyarakat memahami bahwa setiap 

pengeluaran, termasuk pengeluaran dalam jumlah kecil, tetap perlu diperhatikan karena 

akumulasi transaksi dapat memengaruhi kondisi keuangan keluarga secara keseluruhan. 

 

2. Pencatatan dengan Sistem Keuangan Digital 

Setelah memahami dasar pencatatan secara manual, kegiatan dilanjutkan dengan 

pengenalan dan praktik penggunaan sistem pencatatan keuangan keluarga berbasis 

digital. Sistem ini digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah masyarakat dalam 

melakukan pencatatan keuangan secara lebih terstruktur, praktis, dan efisien. 

Pada tahap awal, peserta diperkenalkan dengan halaman utama atau dashboard 

keuangan keluarga. Dashboard berfungsi menampilkan ringkasan kondisi keuangan 

dalam periode tertentu sehingga pengguna dapat mengetahui posisi keuangan keluarga 

secara cepat. Selain ringkasan data tersebut, sistem dapat menampilkan beberapa menu 

utama seperti Beranda, Transaksi, Anggaran, Laporan, dan Profil/Akun. Pada menu 

transaksi, peserta diperkenalkan dengan proses pencatatan pemasukan dan pengeluaran. 

Setiap pengguna dapat memasukkan informasi berupa tanggal transaksi, jenis transaksi, 

kategori, nominal, dan keterangan. 

Setelah transaksi disimpan, sistem secara otomatis memperbarui jumlah 

pemasukan, pengeluaran, dan saldo keluarga. Hal ini membantu pengguna mengurangi 

proses perhitungan manual serta meminimalkan kemungkinan kesalahan dalam 

menghitung kondisi keuangan. Dalam praktik penggunaan sistem, peserta juga 

diperkenalkan dengan fungsi kategori transaksi. Kategori memudahkan keluarga 

mengetahui penggunaan dana pada masing-masing kebutuhan. Sebagai contoh, pada 

akhir bulan pengguna dapat mengetahui bahwa sebagian pengeluaran digunakan untuk 

kebutuhan pokok, pendidikan, transportasi, tagihan rumah tangga, kesehatan, dan 

kebutuhan lainnya. Fitur tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi 

apakah pengeluaran keluarga sudah sesuai dengan skala prioritas atau terdapat kategori 

tertentu yang perlu dikendalikan pada bulan berikutnya. 
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Gambar 4.1  Menu Dashboard Sistem Pencatatan Keuangan Keluarga 

 

3. Rekapitulasi dan Laporan Keuangan Keluarga 

Materi berikutnya adalah penggunaan sistem untuk menghasilkan rekapitulasi dan 

laporan keuangan keluarga. Pada bagian ini, peserta diberikan pemahaman bahwa 

manfaat utama dari pencatatan yang konsisten adalah tersedianya informasi yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan keluarga. Sistem pencatatan keuangan 

digital dapat mengolah transaksi yang telah dimasukkan menjadi ringkasan pemasukan 

dan pengeluaran berdasarkan periode tertentu. Pengguna dapat melihat kondisi keuangan 

harian, mingguan, maupun bulanan sehingga dapat mengetahui perubahan kondisi saldo 

dan pola pengeluaran keluarga. 

Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya mengalokasikan 

sebagian pendapatan untuk tabungan dan dana darurat. Dengan pencatatan yang 

dilakukan secara rutin, keluarga dapat lebih mudah mengetahui berapa dana yang masih 

tersedia setelah seluruh kebutuhan utama dipenuhi dan menentukan jumlah yang dapat 

dialokasikan untuk tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Gambar 4.2  Menu Rekap Transaksi dan Laporan Keuangan Keluarga 

 

Materi laporan keuangan juga menekankan bahwa laporan tidak harus bersifat 

kompleks seperti laporan keuangan perusahaan. Dalam konteks keluarga, informasi 

sederhana mengenai berapa uang yang masuk, digunakan untuk apa, berapa jumlah yang 

dikeluarkan, dan berapa uang yang tersisa sudah dapat menjadi dasar untuk membangun 

kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain penggunaan fitur sistem, peserta 

diberikan edukasi mengenai keamanan data keuangan digital. Peserta diarahkan untuk 

menjaga kerahasiaan akun dan kata sandi serta tidak memberikan akses sistem kepada 

pihak yang tidak berkepentingan. Pengguna juga dianjurkan melakukan pencadangan 

data secara berkala agar catatan transaksi tidak hilang apabila terjadi gangguan pada 

perangkat. 

 

4. Pendampingan Penggunaan Sistem 
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Setelah kegiatan pelatihan dan simulasi, peserta memperoleh pendampingan dalam 

mengoperasikan sistem pencatatan keuangan digital melalui perangkat masing-masing. 

Pendampingan dilakukan mulai dari proses memahami dashboard, memasukkan transaksi 

pemasukan dan pengeluaran, memilih kategori transaksi, hingga melihat hasil 

rekapitulasi keuangan. Peserta juga diberikan kesempatan mencoba menggunakan contoh 

transaksi yang menyerupai aktivitas keuangan sehari-hari. Pendekatan tersebut 

dimaksudkan agar pengguna lebih mudah memahami fungsi sistem karena langsung 

dikaitkan dengan kondisi yang biasa ditemui dalam kehidupan keluarga. 

Dalam tahap ini, peserta dapat mencoba memasukkan pendapatan bulanan, belanja 

kebutuhan rumah tangga, pembayaran listrik, pendidikan anak, transportasi, hingga 

alokasi tabungan. Setelah data dimasukkan, peserta dapat melihat bagaimana transaksi 

tersebut secara otomatis memengaruhi total pemasukan, pengeluaran, dan saldo yang 

ditampilkan pada dashboard. Pendampingan menjadi bagian penting dari kegiatan karena 

tingkat kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi digital berbeda-beda. Melalui 

praktik langsung, peserta yang mengalami kesulitan dapat memperoleh bantuan teknis 

dan penjelasan mengenai tahapan penggunaan sistem hingga mampu melakukan 

pencatatan secara mandiri. 

 

5. Evaluasi dan Pembentukan Kebiasaan Pengelolaan Keuangan 
Pada bagian akhir kegiatan, peserta diberikan penguatan mengenai pentingnya 

konsistensi dalam melakukan pencatatan. Penggunaan sistem digital akan memberikan 

manfaat optimal apabila seluruh pemasukan dan pengeluaran dicatat secara rutin. Peserta 

diarahkan untuk tidak hanya menggunakan sistem ketika kegiatan PKM berlangsung, 

tetapi menjadikannya bagian dari kebiasaan pengelolaan keuangan keluarga sehari-hari. 

Pencatatan dapat dilakukan segera setelah transaksi berlangsung atau dilakukan secara 

rutin pada waktu tertentu setiap hari. 

Melalui kebiasaan tersebut, keluarga dapat memiliki riwayat keuangan yang lebih 

lengkap. Informasi yang terkumpul selanjutnya dapat digunakan untuk membandingkan 

kondisi keuangan antarbulan, mengevaluasi pengeluaran, menentukan prioritas, serta 

menyusun anggaran pada periode berikutnya. 

Dengan demikian, implementasi sistem pencatatan keuangan digital dalam kegiatan 

PKM ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga diarahkan pada 



18 
 

perubahan pola pengelolaan keuangan keluarga. Integrasi antara edukasi keuangan, 

penggunaan sistem digital, simulasi, serta pendampingan diharapkan membantu 

masyarakat membangun perilaku keuangan yang lebih terencana, tertib, disiplin, dan 

berkelanjutan, sehingga pada akhirnya dapat mendukung peningkatan ketahanan 

ekonomi keluarga di Perumahan Bintaro Gallery, Pondok Kacang Timur.  

 

4.2. Luaran yang dicapai 
Pre-test dan post-test digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur 

efektivitas kegiatan pelatihan dan pendampingan sistem pencatatan keuangan digital bagi 

masyarakat Perumahan Bintaro Gallery, Pondok Kacang Timur. Pre-test diberikan 

sebelum penyampaian materi dan praktik penggunaan sistem untuk mengetahui tingkat 

pemahaman awal peserta mengenai pengelolaan keuangan keluarga, pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, penyusunan anggaran, serta pemanfaatan teknologi digital 

dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Hasil pre-test menjadi dasar bagi tim PKM 

dalam mengetahui aspek-aspek yang masih perlu diperkuat selama kegiatan. Dengan 

demikian, penyampaian materi dapat lebih diarahkan pada kebutuhan peserta, khususnya 

mengenai pentingnya pencatatan transaksi secara rutin, pengelompokan pengeluaran 

berdasarkan skala prioritas, perhitungan saldo, penyusunan anggaran keluarga, serta 

pengalokasian dana untuk tabungan dan dana darurat. 

Setelah peserta mengikuti edukasi, pelatihan, simulasi, dan praktik penggunaan 

sistem pencatatan keuangan digital, tim PKM memberikan post-test untuk mengetahui 

perubahan tingkat pemahaman peserta. Post-test digunakan untuk menilai kemampuan 

peserta dalam membedakan pencatatan manual dan digital, menginput transaksi 

pemasukan dan pengeluaran, membaca ringkasan kondisi keuangan, serta memahami 

manfaat sistem digital dalam membantu pengelolaan keuangan keluarga secara lebih 

teratur dan efisien. Perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat memberikan gambaran 

mengenai tingkat keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Apabila terdapat peningkatan hasil setelah pelatihan, hal tersebut 

menunjukkan bahwa materi dan metode pendampingan yang diberikan telah membantu 

peserta memahami pengelolaan keuangan keluarga dan penggunaan sistem pencatatan 

digital. Sementara itu, aspek yang masih memperoleh hasil rendah dapat dijadikan bahan 
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evaluasi untuk menentukan kebutuhan pendampingan lanjutan dan penyempurnaan 

materi pada kegiatan berikutnya. 

Dalam kegiatan ini, pre-test diberikan kepada 10 peserta sebelum pelaksanaan 

pelatihan, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian penyampaian materi, 

simulasi, dan praktik penggunaan sistem selesai dilaksanakan pada 4 Juli 2026. Pengisian 

evaluasi dilakukan melalui formulir digital agar jawaban peserta dapat dikumpulkan dan 

dianalisis secara lebih mudah. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk melihat 

peningkatan pemahaman peserta mengenai pencatatan keuangan keluarga, penggunaan 

sistem digital, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan keuangan rumah tangga. 

Berikut adalah hasil pre-test. 

 

1. Apa tujuan utama melakukan pencatatan keuangan keluarga? (Pre-test) 

 
Gambar 4.3  Hasil pengukuran pemahaman dasar 

 

2. Apa fungsi dana darurat dalam pengelolaan keuangan keluarga?? (Pre-test) 

10%

90%

0%

Apa tujuan utama melakukan pencatatan keuangan keluarga? (Pre-test)

Mengetahui seluruh barang yang dimiliki keluarga

Mengetahui pemasukan, pengeluaran, dan kondisi keuangan keluarga

Membatasi seluruh kebutuhan anggota keluarga
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Gambar 4.4  Hasil pengukuran pemahaman dana darurat 

 

3. Informasi yang sebaiknya dicatat dalam setiap transaksi keuangan adalah... (Pre-

test) 

 
Gambar 4.5  Hasil pengukuran pemahaman pencatatan 

 

4. Apa yang dimaksud dengan saldo keuangan keluarga?? (Pre-test) 

100%

0%0%

Apa fungsi dana darurat dalam pengelolaan keuangan keluarga? 
(Pre-test)

Membiayai kebutuhan tidak terduga Menambah pengeluaran bulanan

Membeli barang konsumtif

80%

10%
10%

Informasi yang sebaiknya dicatat dalam setiap transaksi keuangan 
adalah.... (Pre-test)

Tanggal, keterangan, kategori, dan nominal transaksi

Nama seluruh anggota keluarga

Jenis pekerjaan kepala keluarga
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Gambar 4.6  Hasil pengukuran pemahaman saldo keuangan 

 

5. Apabila pemasukan keluarga sebesar Rp8.500.000 dan pengeluaran sebesar 

Rp5.750.000, saldo yang tersisa adalah.... (Pre-test) 

 
Gambar 4.7  Hasil pengukuran pemahaman saldo 

 

Berdasarkan hasil pre-test, secara umum peserta telah memiliki pemahaman awal 

yang cukup baik mengenai pengelolaan keuangan keluarga. Sebanyak 90% peserta 

memahami bahwa tujuan utama pencatatan keuangan adalah untuk mengetahui 

pemasukan, pengeluaran, dan kondisi keuangan keluarga, sedangkan 10% peserta masih 

menganggap pencatatan dilakukan untuk mengetahui seluruh barang yang dimiliki 

20%

30%

50%

Apa yang dimaksud dengan saldo keuangan keluarga? 
(Pre-test)

Seluruh pendapatan yang diterima keluarga

Seluruh pengeluaran dalam satu bulan

Selisih antara pemasukan dan pengeluaran

20%

20%60%

Apabila pemasukan keluarga sebesar Rp8.500.000 dan pengeluaran 
sebesar Rp5.750.000, saldo yang tersisa adalah.... (Pre-test)

Rp2.250.000 Rp2.500.000 Rp2.750.000
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keluarga. Pemahaman mengenai dana darurat menunjukkan hasil yang sangat baik karena 

seluruh peserta atau 100% menjawab bahwa dana darurat berfungsi untuk membiayai 

kebutuhan yang tidak terduga. Pada aspek pencatatan transaksi, sebanyak 80% peserta 

telah memahami bahwa informasi yang perlu dicatat meliputi tanggal, keterangan, 

kategori, dan nominal transaksi, sementara 20% peserta masih memilih informasi yang 

tidak berkaitan langsung dengan transaksi keuangan. Namun, pemahaman peserta 

mengenai konsep saldo masih belum merata, karena hanya 50% peserta yang menjawab 

dengan benar bahwa saldo merupakan selisih antara pemasukan dan pengeluaran, 

sedangkan 30% menganggap saldo sebagai seluruh pengeluaran dan 20% 

menganggapnya sebagai seluruh pendapatan keluarga. Dalam soal perhitungan saldo, 

sebanyak 60% peserta mampu menghitung dengan benar bahwa selisih antara pemasukan 

sebesar Rp8.500.000 dan pengeluaran sebesar Rp5.750.000 adalah Rp2.750.000, 

sementara 40% peserta masih memberikan jawaban yang kurang tepat. Secara 

keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memahami tujuan 

pencatatan keuangan, fungsi dana darurat, dan unsur dasar pencatatan transaksi, tetapi 

masih memerlukan penguatan materi dan latihan mengenai pengertian serta perhitungan 

saldo keuangan keluarga. Serta perlu memberikan penekanan pada perbedaan antara 

pemasukan, pengeluaran, dan saldo, disertai praktik pencatatan serta simulasi perhitungan 

keuangan keluarga. Berikut adalah hasil dari post-test. 

 

1. Setelah menerima pendapatan bulanan, langkah yang paling tepat adalah.... (Post-

test) 

 

0%

100%

0%

Setelah menerima pendapatan bulanan, langkah yang paling 
tepat adalah.... (Post-test)

Langsung menggunakan seluruh pendapatan

Mencatat pendapatan dan menyusun alokasi kebutuhan keluarga

Menyimpan pendapatan tanpa membuat perencanaan
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Gambar 4.8  Hasil pengukuran pemahaman pencatatan transaksi 

2. Ketika mencatat pembayaran listrik dalam sistem, transaksi tersebut dimasukkan 

sebagai.... (Post-test) 

 
Gambar 4.9  Hasil pengukuran pemahaman instrumen pencatatan 

3. Apabila pengeluaran kebutuhan tertentu telah melebihi anggaran, tindakan yang 

paling tepat adalah.... (Post-test) 

 
Gambar 4.10  Hasil pengukuran pemahaman anggaran 

4. Fitur dashboard pada sistem pencatatan keuangan digunakan untuk.... (Post-test) 

30%

70%

0%

Ketika mencatat pembayaran listrik dalam sistem, transaksi 
tersebut dimasukkan sebagai.... (Post-test)

Pemasukan kategori pendapatan

Pengeluaran kategori tagihan rumah tangga

Pemasukan kategori kebutuhan pokok

0%0%

100%

Apabila pengeluaran kebutuhan tertentu telah melebihi 
anggaran, tindakan yang paling tepat adalah.... (Post-test)

Menghapus seluruh catatan transaksi

Menambah pengeluaran pada kategori lainnya

Mengevaluasi transaksi dan mengurangi pengeluaran yang tidak prioritas



24 
 

 
Gambar 4.11  Hasil pengukuran pemahaman sistem 

5. Cara yang paling tepat menjaga keamanan sistem pencatatan keuangan keluarga 

adalah.... (Post-test) 

 

 
Gambar 4.12  Hasil pengukuran pemahaman keamanan data 

Berdasarkan hasil post-test, secara umum peserta menunjukkan pemahaman yang 

sangat baik setelah mengikuti pelatihan sistem pencatatan keuangan keluarga. Seluruh 

peserta atau 100% telah memahami bahwa setelah menerima pendapatan bulanan, 

langkah yang tepat adalah mencatat pendapatan dan menyusun alokasi kebutuhan 

keluarga. Seluruh peserta juga mampu menentukan tindakan yang benar ketika 

pengeluaran melebihi anggaran, yaitu mengevaluasi transaksi dan mengurangi 

100%

0%0%

Fitur dashboard pada sistem pencatatan keuangan digunakan 
untuk.... (Post-test)

Menampilkan ringkasan pemasukan, pengeluaran, dan saldo

Menambah jumlah pendapatan secara otomatis

Menghapus seluruh transaksi keluarga

100%

0%0%

Cara yang paling tepat menjaga keamanan sistem pencatatan 
keuangan keluarga adalah.... (Post-test)

Menggunakan kata sandi yang kuat, membatasi akses, dan melakukan pencadangan

Menyimpan kata sandi di tempat yang dapat dilihat semua orang

Tidak melakukan pembaruan maupun pencadangan data
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pengeluaran yang tidak prioritas. Pemahaman terhadap fungsi dashboard juga sangat 

baik, karena 100% peserta mengetahui bahwa dashboard digunakan untuk menampilkan 

ringkasan pemasukan, pengeluaran, dan saldo. Selain itu, seluruh peserta memahami 

pentingnya keamanan sistem melalui penggunaan kata sandi yang kuat, pembatasan 

akses, dan pencadangan data secara rutin. Namun, pada materi pengelompokan transaksi 

pembayaran listrik, baru 70% peserta yang menjawab dengan benar bahwa transaksi 

tersebut termasuk pengeluaran kategori tagihan rumah tangga, sedangkan 30% peserta 

masih menganggapnya sebagai pemasukan kategori pendapatan. Secara keseluruhan, 

hasil post-test menunjukkan bahwa pelatihan telah efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai perencanaan pendapatan, pengendalian anggaran, 

penggunaan dashboard, dan keamanan data, meskipun materi mengenai klasifikasi 

transaksi masih perlu diperkuat melalui latihan dan pendampingan lanjutan. 

 

4.3. Analisis SWOT 

Untuk melihat secara lebih komprehensif potensi keberhasilan dan tantangan yang 

dihadapi, dilakukan analisis SWOT. Analisis ini memetakan kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dari pelaksanaan pelatihan, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi 

dan perbaikan untuk kegiatan serupa di masa mendatang. Tabel berikut menyajikan hasil 

analisis SWOT dari pelatihan ini. 

Tabel 4.2  Analisis SWOT 
Aspek Hasil Analisis 

Strengths 
(Kekuatan) 

1. Sebagian besar peserta telah memiliki pemahaman awal yang 
baik mengenai tujuan pencatatan keuangan keluarga, yang 
ditunjukkan oleh 90% jawaban benar pada pre-test. 

2. Seluruh peserta memahami fungsi dana darurat untuk 
membiayai kebutuhan tidak terduga. 

3. Hasil post-test menunjukkan bahwa 100% peserta memahami 
cara mengalokasikan pendapatan keluarga, mengendalikan 
pengeluaran yang melebihi anggaran, menggunakan fitur 
dashboard, dan menjaga keamanan data. 
4. Sistem pencatatan keuangan digital memberikan kemudahan 
dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran serta menampilkan 
saldo secara otomatis. 
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5. Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari peserta 
sehingga mudah dipahami dan diterapkan dalam pengelolaan 
keuangan keluarga. 

Weaknesses 
(Kelemahan) 

1. Pemahaman awal mengenai konsep saldo masih belum merata 
karena hanya 50% peserta yang dapat menjelaskan saldo sebagai 
selisih antara pemasukan dan pengeluaran. 

2. Hanya 60% peserta yang mampu menghitung saldo keuangan 
dengan benar pada pre-test. 
3. Sebanyak 20% peserta belum memahami secara tepat informasi 
yang perlu dicatat dalam setiap transaksi keuangan. 
4. Pada post-test, masih terdapat 30% peserta yang belum tepat 
mengelompokkan pembayaran listrik sebagai pengeluaran kategori 
tagihan rumah tangga. 

Opportunities 
(Peluang) 

1. Sistem dapat digunakan secara rutin untuk membantu keluarga 
memantau pemasukan, pengeluaran, saldo, tabungan, dan dana 
darurat. 
2. Program dapat dikembangkan dan diterapkan kepada lebih 
banyak keluarga di Perumahan Bintaro Gallery maupun lingkungan 
masyarakat lainnya. 
3. Sistem dapat dikembangkan dengan fitur tambahan, seperti 
anggaran bulanan, pengingat pembayaran tagihan, grafik 
pengeluaran, dan laporan berkala. 
4. Pelatihan lanjutan dapat dilakukan untuk memperkuat 
pemahaman mengenai klasifikasi transaksi dan perhitungan saldo. 
5. Kegiatan ini berpeluang mendorong terbentuknya kebiasaan 
pencatatan keuangan yang lebih disiplin serta meningkatkan literasi 
keuangan dan digital masyarakat. 

Threats 
(Ancaman) 

1. Ketidakkonsistenan peserta dalam mencatat transaksi dapat 
menyebabkan laporan keuangan tidak sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. 
2. Kesalahan dalam memilih kategori atau memasukkan nominal 
transaksi dapat memengaruhi hasil rekapitulasi keuangan. 
3. Risiko kehilangan atau kebocoran data dapat terjadi apabila 
peserta tidak menjaga kerahasiaan kata sandi dan tidak melakukan 
pencadangan data 
4. Penggunaan sistem bergantung pada ketersediaan perangkat, 
akses internet, dan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan 
teknologi digital 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berlangsung selama enam bulan, 

mulai dari tahap persiapan pada Maret 2026 hingga penyusunan laporan pada Juli 2026, 

telah terlaksana dengan baik melalui pelatihan dan pendampingan sistem pencatatan 

keuangan digital di Perumahan Bintaro Gallery Blok E, Pondok Kacang Timur. Kegiatan 

utama dilaksanakan pada 4 Juli 2026 dan diikuti oleh 10 peserta. Program ini berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, penyusunan anggaran, pengelolaan saldo, alokasi tabungan dan dana 

darurat, serta pemanfaatan sistem digital untuk memantau kondisi keuangan keluarga. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta telah memahami pentingnya perencanaan 

pendapatan, pengendalian pengeluaran, penggunaan dashboard, dan keamanan data, 

meskipun pemahaman mengenai klasifikasi beberapa jenis transaksi masih perlu 

diperkuat melalui pendampingan lanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi 

langkah strategis dalam mendorong terbentuknya kebiasaan pengelolaan keuangan 

keluarga yang lebih tertib, terencana, disiplin, dan berkelanjutan guna mendukung 

peningkatan ketahanan ekonomi keluarga di Pondok Kacang Timur. 

 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan kegiatan ini di masa mendatang, disarankan agar durasi 

pelatihan diperpanjang atau dibagi dalam beberapa sesi sehingga peserta memiliki waktu 

lebih banyak untuk memahami materi dan berlatih langsung, khususnya bagi yang belum 

terbiasa dengan teknologi digital. Penyediaan modul dan video panduan akan membantu 

peserta mempelajari kembali materi secara mandiri, didukung dengan pendampingan 

pasca-pelatihan untuk mengatasi kendala teknis yang mungkin muncul. Selain itu, 

pelatihan sebaiknya dilengkapi dengan simulasi lengkap pengelolaan keuangan dari 

pencatatan hingga pelaporan bulanan, serta melibatkan warga dalam sosialisasi agar 

transparansi dan partisipasi meningkat. Penguatan materi keamanan data juga penting 

untuk memastikan pengelolaan keuangan terlindungi dari risiko kebocoran atau 

kehilangan informasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Realisasi Biaya 
 
Dana Disetujui: Rp 6.000.000 
 

Jenis 
Pembelajaan Komponen Item Kuantitas Biaya 

Satuan 
Total 

Terealisasi 
Honorarium 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

Honor 
narasumber 

Honor 
narasumber 

                               
3  

                    
300.000  

                 
900.000  

Honorarium 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

Honor pembantu 
pelaksana 
kegiatan 

Pembantu 
pelaksana 
kegiatan 
pelatihan 

                               
4  

                    
150.000  

                    
600.000  

Honorarium 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

Honor pembantu 
pelaksana 
kegiatan 

Pembantu 
teknis sistem 

                               
1  

                    
200.000  

                    
200.000  

Teknologi dan 
Inovasi 

Alat Teknologi 
Tepat Guna 

Hosting 1 
tahun 

                               
1  

                 
1.550.000  

                 
1.550.000  

Teknologi dan 
Inovasi 

Alat Teknologi 
Tepat Guna 

Domain 1 
tahun 

                               
1  

                    
300.000  

                    
300.000  

Biaya 
Pelatihan 

Penyelenggaran 
workshop/FGD/ 

Paket Internet 
(Tatering) 

                               
3  

                    
100.000  

                    
300.000  

Biaya 
Pelatihan pelatihan/seminar Print out 

materi 
                             

20  
                        

5.000  
                    

100.000  
Biaya 
Pelatihan pelatihan/seminar Souvenir                              

20  
                      

15.000  
                    

300.000  
Biaya 
Pelatihan Konsumsi  Snack dan 

nasi box 
                             

20  
                      

50.000  
                 

1.000.000  

Perjalanan Transport Transport 
pelatihan 

                               
3  

                    
100.000  

                    
300.000  

Biaya Lainnya Biaya 
pendaftaran HKI 

Pendaftaran 
HKI 

                               
1  

                    
200.000  

                    
200.000  

Biaya Lainnya Biaya pembuatan 
video Editing video                                

1  
                    

250.000  
                    

250.000  



31 
 

Lampiran 2. Gambaran IPTEKS 
 

 
Gambaran IPTEKS menjelaskan secara rinci gambaran proses transformasi 

pengelolaan keuangan keluarga dari sistem manual menuju sistem pencatatan keuangan 
digital. Program diawali dari kondisi eksisting masyarakat yang masih melakukan 
pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara manual, tidak rutin, bahkan sebagian 
belum melakukan pencatatan sama sekali. Kondisi ini menyebabkan rendahnya kontrol 
arus kas rumah tangga, kurangnya perencanaan keuangan, serta potensi 
ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran keluarga. Tahap berikutnya 
adalah proses implementasi melalui edukasi, pelatihan, simulasi, dan pendampingan. 
Masyarakat diberikan pemahaman mengenai literasi keuangan keluarga, penyusunan 
anggaran, skala prioritas kebutuhan, perencanaan tabungan, serta penggunaan aplikasi 
pencatatan keuangan digital. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya 
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memahami konsep pengelolaan keuangan, tetapi juga mampu menerapkannya secara 
langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap pengelolaan digital, sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi 
digunakan untuk membantu keluarga mencatat pemasukan dan pengeluaran, memantau 
arus kas, serta menghasilkan laporan keuangan sederhana secara otomatis. Sistem ini 
diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam melihat kondisi keuangan secara lebih 
teratur, transparan, dan real-time. Dengan demikian, model ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan program tidak hanya bergantung pada penyediaan aplikasi, tetapi juga pada 
edukasi, pendampingan, dan konsistensi penggunaan oleh masyarakat. Hasil akhir yang 
diharapkan adalah meningkatnya literasi keuangan, terbentuknya kebiasaan pencatatan 
keuangan yang disiplin, serta meningkatnya ketahanan ekonomi keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan pokok secara lebih bijak dan berkelanjutan 
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Lampiran 3. Peta Lokasi 
Jarak lokasi mitra dengan Universitas Budi Luhur adalah 9,1KM. Lokasi mitra bertepat 
di rumah Balai warga, RT 05 RW 05, Kelurahan Pondok Kacang Timur, Pondok Aren, 
Kota Tangerang. 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra 
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Lampiran 5. Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada 
Masyarakat 
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Lampiran 6. Catatan Harian 
 

No.  Tanggal  Kegiatan  

1  20/03/2026 

Penyelesaian Proposal PKM dan Pengecekan Similirity 

Proposal PKM dengan Turnitin.  

2  25/03/2026 

Submit Proposal PKM ke Website 

https://drppm.budiluhur.ac.id  

3  10/04/2026 Penyusunan Rencana Pelaksanaan PKM  

4  23/04/2026 

Penerimaan Hasil Lulus Seleksi Pendanaan PKM dari 

DRPM dan Melaksanakan Revisi Sesuai dengan Catatan 

Reviewer  

5  28/04/2026 Kunjungan Awal Rencana Pelaksanaan PKM  

6  15/05/2026 Menyusun Modul/ Presentasi PKM  

7  18/06/2026 Pengembangan sistem keuangan  

8  04/07/2026 Pelaksanaan PKM  

9 25/07/2026 Penyusunan Laporan PKM  

10 03/08/2026 Submit artikel ilmiah ke PKM 

11 01/08/2026 Pendaftaran HKI untuk Poster PKM  

12 05/08/2026 Penyelesaian Laporan PKM  
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Lampiran 7. Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran 9. Artikel Ilmiah (draft/submitted/accepted/published) 
 
Status  : Submitted 
Jurnal Tujuan : Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Index  : Sinta 3 
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Abstract 
Purpose: This community service program aimed to strengthen 
family financial literacy and improve household financial 
management through the development and implementation of a 
digital financial recording system. The program was designed to help 
families record income and expenses, prepare household budgets, 
monitor balances, allocate savings and emergency funds, and make 
more informed financial decisions to support family economic 
resilience. 
Methodology/approach: The program applied a participatory and 
technology based approach consisting of several stages: an initial 
survey and needs assessment, the design and implementation of a 
digital financial recording system, training and simulation, 
community socialization, mentoring, and evaluation. The main 
activity was conducted on July 4, 2026 and involved 10 participants. 
Data were collected through initial observations, interviews, direct 
practice, and pre-test and post-test questionnaires administered 
through a digital form. 
Results/findings: The results indicate that the program improved 
participants’ understanding of family financial management and the 
use of digital financial recording tools. Following the training, all 
participants understood the importance of recording monthly income 
and preparing household budget allocations, evaluating expenses that 
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exceeded the budget, using the dashboard to monitor income, 
expenses, and balances, and applying basic data-security practices. 
Nevertheless, only 70% correctly classified electricity payments as 
household-bill expenses, indicating that transaction classification still 
requires further reinforcement.  
Conclusion: The implementation of the digital family financial 
recording system proved effective in improving participants’ 
knowledge and practical skills in household financial management. 
Through education, simulation, direct practice, and mentoring, 
participants became more capable of recording transactions, 
preparing budget allocations, monitoring financial balances, 
controlling non-priority expenses, and using digital technology to 
support more disciplined and sustainable financial behaviour. 
Limitations: The main limitations of the program included 
differences in participants’ initial financial and digital literacy, 
limited understanding of balance calculations and transaction 
classification, and the relatively short duration of the main training 
session. Some participants required additional assistance to classify 
expenses correctly and use the system consistently.  
Contribution: This program contributes to community 
empowerment by integrating family financial education with a 
practical digital recording system. It provides an applicable model for 
improving financial literacy, encouraging disciplined financial 
behaviour, and helping households monitor income, expenses, 
savings, emergency funds, and financial balances more 
systematically.  
 
Keywords: digital financial recording; family financial literacy; 
household budgeting; financial management; economic resilience. 
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1. Pendahuluan 
Perumahan Bintaro Gallery yang terletak di wilayah Pondok Kacang Timur merupakan salah satu 

kawasan hunian dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Kawasan ini didominasi oleh 
pasangan muda yang berada pada fase awal kehidupan berkeluarga, dengan karakteristik utama sebagai 
keluarga produktif yang sedang membangun stabilitas ekonomi. Sebagian besar kepala keluarga bekerja di 
sektor formal maupun informal dengan tingkat pendapatan yang bervariasi, sementara sebagian pasangan 
juga berperan sebagai dual-income family. 

Dari sisi sosial ekonomi, masyarakat di Perumahan Bintaro Gallery memiliki akses yang cukup baik 
terhadap teknologi digital, seperti penggunaan smartphone dan aplikasi berbasis internet dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun demikian, pemanfaatan teknologi tersebut masih terbatas pada kebutuhan komunikasi 
dan hiburan, serta belum dimaksimalkan untuk mendukung pengelolaan keuangan keluarga secara 
sistematis. 

Berdasarkan observasi pendahuluan serta hasil wawancara sederhana dengan beberapa warga, 
menyatakan jika sebagian besar keluarga belum menerapkan pencatatan keuangan keluarga yang 
tersistematis. Pencatatan pengeluaran serta pemasukan dilakukan secara manual, tidak rutin, bahkan 
sebagian besar tidak dilakukan sama sekali. Hal ini menyebabkan kurangnya kontrol terhadap arus kas 
rumah tangga, sehingga berpotensi menimbulkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok, terutama 
pada kondisi tertentu seperti kenaikan harga kebutuhan dasar atau kebutuhan mendadak (Farhat & Daeng, 
2025; Nurwanah & Tenriwaru, 2023). 

Selain itu, rendahnya literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kondisi 
tersebut. Banyak keluarga belum memiliki perencanaan keuangan yang jelas, seperti pengalokasian dana 
untuk kebutuhan harian, tabungan, maupun dana darurat (Fachriyah et al., 2025; Rusmita et al., 2025). 
Akibatnya, pengeluaran sering kali tidak terkontrol dan tidak sesuai dengan prioritas kebutuhan (Pratiwi et 
al., 2024). 
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Di sisi lain, potensi untuk penerapan digitalisasi pencatatan keuangan di lingkungan ini cukup besar. 
Tingginya tingkat penggunaan perangkat digital dan akses internet menjadi peluang untuk memperkenalkan 
pencatatan keuangan berbasis aplikasi yang lebih mudah dan efisien digunakan (Dhamayanti et al., 2025). 
Dengan adanya sistem tersebut, keluarga diharapkan dapat memonitor kondisi keuangan secara real-time, 
meningkatkan kesadaran dalam mengelola keuangan, serta mampu mengambil keputusan finansial yang 
lebih bijak (Alfiana et al., 2023). 

Secara umum, kondisi eksisting mitra menunjukkan adanya kesenjangan antara akses teknologi 
yang tersedia dengan pemanfaatannya dalam pengelolaan keuangan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu program pemberdayaan masyarakat melalui implementasi sistem pencatatan keuangan digital yang 
tidak semata-mata berfokus pada penggunaan teknologi, melainkan juga pada penguatan literasi dan 
kesadaran keuangan (Dharma et al., 2023; Jayanto et al., 2024). 

Dari hasil pengamatan dan identifikasi di lapangan, terlihat beberapa permasalahan utama yang 
dihadapi oleh mitra di Perumahan Bintaro Gallery yang perlu ditangani secara komprehensif. Permasalahan 
tersebut mencakup dua bidang yang membutuhkan kepakaran berbeda, yaitu manajemen keuangan dan 
teknologi informasi (Dharma et al., 2023). Dari sisi manajemen keuangan, sebagian besar keluarga belum 
memiliki kemampuan dalam menyusun perencanaan keuangan yang baik, seperti pengelompokan 
pengeluaran berdasarkan prioritas, pengendalian arus kas, serta pengalokasian dana untuk tabungan dan 
dana darurat (Firmanto et al., 2024; Marviana et al., 2020). Hal ini menyebabkan terjadinya 
ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, sehingga berdampak pada rendahnya ketahanan 
ekonomi keluarga dalam memenuhi kebutuhan pokok (Sulistyowati et al., 2024). Sementara itu, dari sisi 
teknologi informasi, meskipun masyarakat telah terbiasa menggunakan perangkat digital, pemanfaatannya 
untuk pencatatan keuangan masih sangat terbatas (Ahmad et al., 2024; Insiatiningsih et al., 2024). Banyak 
warga yang belum memahami penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital, baik dari segi fitur, 
manfaat, maupun cara implementasinya dalam kehidupan sehari-hari (Puspitaningrum & Tianto, 2025). 
Kurangnya literasi digital yang aplikatif dalam pengelolaan keuangan ini menjadi kendala dalam 
mengoptimalkan teknologi sebagai alat bantu pengelolaan keuangan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan terpadu yang tidak dibatasi pada memberikan pemahaman terkait manajemen keuangan, namun 
juga pendampingan dalam penggunaan teknologi digital agar solusi yang diterapkan dapat berjalan efektif 
dan berkelanjutan (Sujarweni et al., 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, solusi yang ditawarkan disusun secara 
sistematis berdasarkan prioritas utama pada aspek manajemen keuangan keluarga. Kegiatan diawali dengan 
pemberian edukasi dan pelatihan mengenai pengelolaan keuangan rumah tangga yang efektif, meliputi 
penyusunan anggaran, pengelompokan kebutuhan berdasarkan skala prioritas, serta perencanaan tabungan 
dan dana darurat. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memperkuat literasi keuangan masyarakat agar dapat 
mengatur pemasukan secara lebih terencana dan pengeluaran secara lebih bijak dan terstruktur. 

Selanjutnya, pada aspek teknologi informasi, solusi difokuskan pada implementasi pengembangan 
sistem pencatatan keuangan digital yang mudah dioperasikan dan relevan dengan kebutuhan mitra akan 
menjadi fokus utama. Aplikasi ini memungkinkan masyarakat mencatat pemasukan dan pengeluaran 
harian, memonitor arus kas, serta menghasilkan laporan keuangan sederhana secara otomatis.Pelatihan 
teknis akan diberikan secara bertahap agar mitra dapat memahami fitur-fitur aplikasi serta mampu 
menggunakannya secara mandiri. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan 
intensif melalui praktik langsung dan simulasi penggunaan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
(Oktaviani, et al., 2024). Pendampingan ini bertujuan untuk memperkuat integrasi antara pemahaman 
manajemen keuangan dan pemanfaatan teknologi digital, dengan demikian mitra tidak hanya memahami 
konsep, tetapi juga dapat menerapkannya secara konsisten dalam pengelolaan keuangan keluarga sehari-
hari (Pratiwi et al., 2024; Sujarweni et al., 2024). 

Dengan pendekatan yang terpadu antara edukasi keuangan dan pemanfaatan teknologi digital, 
diharapkan solusi yang diberikan dapat memperkuat kemampuan mitra dalam mengelola keuangan secara 
optimal dan berkelanjutan (Dhamayanti et al., 2025). Hal ini pada akhirnya akan mendukung peningkatan 
ketahanan ekonomi keluarga dalam memenuhi kebutuhan pokok serta menumbuhkan perilaku finansial 
yang lebih teratur dan disiplin serta adaptif di era digital (Jayanto et al., 2024). 
 
2. Metodologi  

Kegiatan diawali dengan survei awal dan identifikasi kebutuhan keluarga di Perumahan Bintaro 

Gallery untuk memahami kondisi aktual pengelolaan keuangan rumah tangga. Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola pengeluaran, kebiasaan pencatatan keuangan, serta tingkat literasi keuangan dan 
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digital masyarakat. Berdasarkan hasil tersebut, dirancang sistem pencatatan keuangan digital yang 

sederhana, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan keluarga. 

Selanjutnya, dilakukan implementasi sistem pencatatan keuangan digital sebagai alat bantu dalam 

mengelola pemasukan dan pengeluaran rumah tangga. Setelah sistem diperkenalkan, peserta akan 

mengikuti pelatihan dan simulasi penggunaan aplikasi guna meningkatkan kemampuan dalam melakukan 

pencatatan keuangan secara digital. Kegiatan ini juga mencakup edukasi mengenai manajemen keuangan 

keluarga agar penggunaan sistem dapat berjalan optimal (Oktaviani, Niazi, Nuur, et al., 2024). 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi kepada seluruh warga guna meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya pencatatan keuangan dan memotivasi keterlibatan aktif dalam implementasi sistem. Kegiatan 

ini bertujuan membangun budaya pengelolaan keuangan yang lebih disiplin dan transparan di tingkat 

keluarga. Terakhir, dilakukan pendampingan serta evaluasi secara berkala untuk memastikan sistem dapat 

digunakan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan ketahanan ekonomi 

keluarga (Sari et al., 2024). 

 
 

 
Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan 

Sumber: wawancara dan tim PKM, 2026. 
 
Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Keterlibatan aktif mitra, dalam hal ini masyarakat Perumahan Bintaro Gallery, memiliki peran 
penting dalam keberhasilan program. Mitra terlibat aktif sejak tahap awal hingga akhir pelaksanaan 
kegiatan. Pada tahap awal, masyarakat memberikan data dan informasi terkait kondisi pengelolaan 
keuangan keluarga yang sedang berjalan. Selanjutnya, mitra juga berperan dalam memberikan masukan 
terhadap desain sistem agar sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan sehari-hari (Niazi et al., 2025). 
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Selain itu, masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan dan simulasi penggunaan sistem 
pencatatan keuangan digital untuk meningkatkan kemampuan teknis. Mitra juga berperan aktif dalam 
kegiatan sosialisasi dengan mengajak anggota keluarga lainnya untuk memahami pentingnya pengelolaan 
keuangan. Pada tahap pendampingan dan evaluasi, mitra menjadi pengguna aktif yang memberikan umpan 
balik guna penyempurnaan program. Komitmen masyarakat untuk terus menggunakan sistem secara 
mandiri menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan program. 

 
Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi program dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur 
efektivitas implementasi kegiatan. Metode evaluasi meliputi observasi langsung terhadap penggunaan 
sistem, wawancara dengan peserta, serta survei kepuasan pengguna. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana masyarakat mampu mengadopsi sistem pencatatan keuangan digital dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Indikator evaluasi mencakup tingkat penggunaan aplikasi, kemudahan dalam pencatatan transaksi, 

kemampuan dalam memantau kondisi keuangan, serta perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan 

keluarga. Selain itu, evaluasi juga melihat peningkatan kesadaran dan kedisiplinan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok. Hasil evaluasi akan menjadi dasar dalam melakukan perbaikan dan pengembangan 

program ke depan. 

 
Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan keberlanjutan program, kegiatan dilengkapi dengan penyediaan panduan 
penggunaan sistem pencatatan keuangan digital yang mudah dipahami oleh masyarakat. Selain itu, 
dukungan teknis tetap disediakan apabila terdapat kendala dalam penggunaan aplikasi. Masyarakat juga 
didorong untuk membentuk kelompok kecil sebagai penggerak dalam menjaga konsistensi penggunaan 
sistem. 

Pelatihan lanjutan dapat dilakukan secara berkala, terutama bagi anggota keluarga baru yang belum 
memahami sistem. Komitmen mitra dalam menerapkan pencatatan keuangan secara digital menjadi faktor 
utama dalam keberhasilan jangka panjang program ini. Ke depan, sistem yang telah diterapkan juga 
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga dapat 
memberikan manfaat yang berkelanjutan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 
 
3. Hasil dan pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan, dimulai 
dari tahap persiapan pada bulan Maret 2026 hingga penyusunan laporan kegiatan pada bulan Juli 2026. 
Pelaksanaan kegiatan utama dilakukan pada tanggal 4 Juli 2026 dan berlokasi di Perumahan Bintaro 
Gallery Blok E, Pondok Kacang Timur, Tangerang Selatan. Kegiatan dilaksanakan pada pukul 19.00 s.d. 
21.00 WIB dan diikuti oleh 10 orang peserta yang merupakan masyarakat di lingkungan Perumahan 
Bintaro Gallery. 

Kegiatan ini berfokus pada peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan keuangan 
keluarga serta penerapan teknologi digital sebagai alat bantu dalam melakukan pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran rumah tangga. Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan untuk menjawab permasalahan yang 
sebelumnya ditemukan, yaitu belum terstrukturnya pengelolaan keuangan keluarga, pencatatan transaksi 
yang masih dilakukan secara manual atau tidak rutin, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital 
untuk membantu keluarga dalam memantau kondisi keuangannya. 

Dalam pelaksanaannya, peserta tidak hanya diberikan pemahaman mengenai pentingnya pencatatan 
keuangan, tetapi juga diarahkan untuk memahami hubungan antara pendapatan, pengeluaran, anggaran, 
tabungan, dana darurat, dan saldo keuangan keluarga. Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan sistem 
pencatatan keuangan digital yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi sehari-hari, mengelompokkan 
jenis pengeluaran, melihat ringkasan kondisi keuangan, serta melakukan evaluasi terhadap pola 
pengeluaran keluarga. 

Pendekatan praktik digunakan agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi 
dapat mencoba langsung penerapan sistem dalam kondisi keuangan rumah tangga masing-masing. 
Pendampingan juga dilakukan untuk membantu peserta yang masih mengalami kendala dalam penggunaan 
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sistem digital serta membangun kebiasaan melakukan pencatatan secara rutin dan mandiri. Secara umum, 
kegiatan dibagi menjadi beberapa materi utama sebagai berikut. 

 
1. Pencatatan Keuangan Keluarga Secara Manual 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai dasar-dasar pengelolaan dan pencatatan 
keuangan keluarga. Tahap ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada peserta mengenai 
pentingnya mengetahui secara jelas sumber pemasukan dan penggunaan dana dalam rumah tangga sebelum 
menerapkan sistem pencatatan secara digital. Peserta diperkenalkan dengan pencatatan keuangan sederhana 
menggunakan buku kas atau tabel pemasukan dan pengeluaran. Setiap transaksi diarahkan untuk dicatat 
berdasarkan tanggal, jenis transaksi, kategori, nominal, serta keterangan transaksi. Melalui metode ini, 
peserta dapat memahami terlebih dahulu alur dasar pencatatan keuangan sebelum menggunakan aplikasi. 

Contoh transaksi pemasukan keluarga yang digunakan dalam kegiatan antara lain gaji, pendapatan 
usaha, pendapatan tambahan, bonus, maupun sumber pendapatan lainnya. Sementara itu, pengeluaran 
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori seperti kebutuhan makanan, belanja rumah tangga, listrik, air, 
internet, transportasi, pendidikan anak, kesehatan, cicilan, kebutuhan sosial, hiburan, tabungan, dan dana 
darurat. Sebagai contoh, peserta diberikan ilustrasi pencatatan sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Catatan Harian 
Tanggal Keterangan Kategori Pemasukan Pengeluaran 
01/07/2026 Gaji bulanan Pendapatan Rp8.500.000 - 
02/07/2026 Belanja bulanan Kebutuhan Pokok - Rp1.250.000 
03/07/2026 Tagihan listrik Utilitas - Rp350.000 
04/07/2026 Biaya sekolah anak Pendidikan - Rp500.000 
05/07/2026 Tabungan keluarga Tabungan - Rp1.000.000 

Sumber: materi keuangan, TIM PKM 2026. 
 
Melalui simulasi tersebut, peserta diarahkan untuk menghitung jumlah pemasukan, total 

pengeluaran, serta saldo yang dimiliki keluarga. Peserta juga diberikan pemahaman bahwa pencatatan yang 
baik tidak hanya bertujuan mengetahui berapa banyak uang yang telah digunakan, tetapi juga menjadi dasar 
untuk melakukan evaluasi dan perencanaan keuangan pada periode berikutnya. 

Materi pencatatan manual menjadi dasar agar masyarakat memahami bahwa setiap pengeluaran, 
termasuk pengeluaran dalam jumlah kecil, tetap perlu diperhatikan karena akumulasi transaksi dapat 
memengaruhi kondisi keuangan keluarga secara keseluruhan. 
 

2. Pencatatan dengan Sistem Keuangan Digital 
Setelah memahami dasar pencatatan secara manual, kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan dan 

praktik penggunaan sistem pencatatan keuangan keluarga berbasis digital. Sistem ini digunakan sebagai 
alat bantu untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan pencatatan keuangan secara lebih terstruktur, 
praktis, dan efisien. 

Pada tahap awal, peserta diperkenalkan dengan halaman utama atau dashboard keuangan keluarga. 
Dashboard berfungsi menampilkan ringkasan kondisi keuangan dalam periode tertentu sehingga pengguna 
dapat mengetahui posisi keuangan keluarga secara cepat. Selain ringkasan data tersebut, sistem dapat 
menampilkan beberapa menu utama seperti Beranda, Transaksi, Anggaran, Laporan, dan Profil/Akun. Pada 
menu transaksi, peserta diperkenalkan dengan proses pencatatan pemasukan dan pengeluaran. Setiap 
pengguna dapat memasukkan informasi berupa tanggal transaksi, jenis transaksi, kategori, nominal, dan 
keterangan. 

Setelah transaksi disimpan, sistem secara otomatis memperbarui jumlah pemasukan, pengeluaran, 
dan saldo keluarga. Hal ini membantu pengguna mengurangi proses perhitungan manual serta 
meminimalkan kemungkinan kesalahan dalam menghitung kondisi keuangan. Dalam praktik penggunaan 
sistem, peserta juga diperkenalkan dengan fungsi kategori transaksi. Kategori memudahkan keluarga 
mengetahui penggunaan dana pada masing-masing kebutuhan. Sebagai contoh, pada akhir bulan pengguna 
dapat mengetahui bahwa sebagian pengeluaran digunakan untuk kebutuhan pokok, pendidikan, 
transportasi, tagihan rumah tangga, kesehatan, dan kebutuhan lainnya. Fitur tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar dalam mengevaluasi apakah pengeluaran keluarga sudah sesuai dengan skala prioritas atau 
terdapat kategori tertentu yang perlu dikendalikan pada bulan berikutnya. 
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Gambar 2. Menu Dashboard Sistem Pencatatan Keuangan Keluarga 

Sumber: Sistem keuangan keluarga, TIM PKM 2026. 
 

3. Rekapitulasi dan Laporan Keuangan Keluarga 
Materi berikutnya adalah penggunaan sistem untuk menghasilkan rekapitulasi dan laporan keuangan 

keluarga. Pada bagian ini, peserta diberikan pemahaman bahwa manfaat utama dari pencatatan yang 
konsisten adalah tersedianya informasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan 
keluarga. Sistem pencatatan keuangan digital dapat mengolah transaksi yang telah dimasukkan menjadi 
ringkasan pemasukan dan pengeluaran berdasarkan periode tertentu. Pengguna dapat melihat kondisi 
keuangan harian, mingguan, maupun bulanan sehingga dapat mengetahui perubahan kondisi saldo dan pola 
pengeluaran keluarga. 

Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya mengalokasikan sebagian 
pendapatan untuk tabungan dan dana darurat. Dengan pencatatan yang dilakukan secara rutin, keluarga 
dapat lebih mudah mengetahui berapa dana yang masih tersedia setelah seluruh kebutuhan utama dipenuhi 
dan menentukan jumlah yang dapat dialokasikan untuk tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
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Gambar 3. Menu Rekap Transaksi dan Laporan Keuangan Keluarga 

Sumber: Sistem keuangan keluarga, TIM PKM 2026. 
 

Materi laporan keuangan juga menekankan bahwa laporan tidak harus bersifat kompleks seperti 
laporan keuangan perusahaan. Dalam konteks keluarga, informasi sederhana mengenai berapa uang yang 
masuk, digunakan untuk apa, berapa jumlah yang dikeluarkan, dan berapa uang yang tersisa sudah dapat 
menjadi dasar untuk membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain penggunaan fitur 
sistem, peserta diberikan edukasi mengenai keamanan data keuangan digital. Peserta diarahkan untuk 
menjaga kerahasiaan akun dan kata sandi serta tidak memberikan akses sistem kepada pihak yang tidak 
berkepentingan. Pengguna juga dianjurkan melakukan pencadangan data secara berkala agar catatan 
transaksi tidak hilang apabila terjadi gangguan pada perangkat. 

 
4. Pendampingan Penggunaan Sistem 

Setelah kegiatan pelatihan dan simulasi, peserta memperoleh pendampingan dalam mengoperasikan 
sistem pencatatan keuangan digital melalui perangkat masing-masing. Pendampingan dilakukan mulai dari 
proses memahami dashboard, memasukkan transaksi pemasukan dan pengeluaran, memilih kategori 
transaksi, hingga melihat hasil rekapitulasi keuangan. Peserta juga diberikan kesempatan mencoba 
menggunakan contoh transaksi yang menyerupai aktivitas keuangan sehari-hari. Pendekatan tersebut 
dimaksudkan agar pengguna lebih mudah memahami fungsi sistem karena langsung dikaitkan dengan 
kondisi yang biasa ditemui dalam kehidupan keluarga. 

Dalam tahap ini, peserta dapat mencoba memasukkan pendapatan bulanan, belanja kebutuhan rumah 
tangga, pembayaran listrik, pendidikan anak, transportasi, hingga alokasi tabungan. Setelah data 
dimasukkan, peserta dapat melihat bagaimana transaksi tersebut secara otomatis memengaruhi total 
pemasukan, pengeluaran, dan saldo yang ditampilkan pada dashboard. Pendampingan menjadi bagian 
penting dari kegiatan karena tingkat kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi digital berbeda-
beda. Melalui praktik langsung, peserta yang mengalami kesulitan dapat memperoleh bantuan teknis dan 
penjelasan mengenai tahapan penggunaan sistem hingga mampu melakukan pencatatan secara mandiri. 
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5. Evaluasi dan Pembentukan Kebiasaan Pengelolaan Keuangan 

Pada bagian akhir kegiatan, peserta diberikan penguatan mengenai pentingnya konsistensi dalam 
melakukan pencatatan. Penggunaan sistem digital akan memberikan manfaat optimal apabila seluruh 
pemasukan dan pengeluaran dicatat secara rutin. Peserta diarahkan untuk tidak hanya menggunakan sistem 
ketika kegiatan PKM berlangsung, tetapi menjadikannya bagian dari kebiasaan pengelolaan keuangan 
keluarga sehari-hari. Pencatatan dapat dilakukan segera setelah transaksi berlangsung atau dilakukan secara 
rutin pada waktu tertentu setiap hari. 

Melalui kebiasaan tersebut, keluarga dapat memiliki riwayat keuangan yang lebih lengkap. 
Informasi yang terkumpul selanjutnya dapat digunakan untuk membandingkan kondisi keuangan 
antarbulan, mengevaluasi pengeluaran, menentukan prioritas, serta menyusun anggaran pada periode 
berikutnya. 

Dengan demikian, implementasi sistem pencatatan keuangan digital dalam kegiatan PKM ini tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga diarahkan pada perubahan pola pengelolaan 
keuangan keluarga. Integrasi antara edukasi keuangan, penggunaan sistem digital, simulasi, serta 
pendampingan diharapkan membantu masyarakat membangun perilaku keuangan yang lebih terencana, 
tertib, disiplin, dan berkelanjutan, sehingga pada akhirnya dapat mendukung peningkatan ketahanan 
ekonomi keluarga di Perumahan Bintaro Gallery, Pondok Kacang Timur.  

 

 

Luaran yang dicapai 
Pre-test dan post-test digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan 

pelatihan dan pendampingan sistem pencatatan keuangan digital bagi masyarakat Perumahan Bintaro 

Gallery, Pondok Kacang Timur. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi dan praktik penggunaan 

sistem untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta mengenai pengelolaan keuangan keluarga, 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran, penyusunan anggaran, serta pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengelolaan keuangan rumah tangga. Hasil pre-test menjadi dasar bagi tim PKM dalam mengetahui aspek-

aspek yang masih perlu diperkuat selama kegiatan. Dengan demikian, penyampaian materi dapat lebih 

diarahkan pada kebutuhan peserta, khususnya mengenai pentingnya pencatatan transaksi secara rutin, 

pengelompokan pengeluaran berdasarkan skala prioritas, perhitungan saldo, penyusunan anggaran 

keluarga, serta pengalokasian dana untuk tabungan dan dana darurat. 

Setelah peserta mengikuti edukasi, pelatihan, simulasi, dan praktik penggunaan sistem pencatatan 

keuangan digital, tim PKM memberikan post-test untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman peserta. 

Post-test digunakan untuk menilai kemampuan peserta dalam membedakan pencatatan manual dan digital, 

menginput transaksi pemasukan dan pengeluaran, membaca ringkasan kondisi keuangan, serta memahami 

manfaat sistem digital dalam membantu pengelolaan keuangan keluarga secara lebih teratur dan efisien. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan 

kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Apabila terdapat peningkatan hasil 

setelah pelatihan, hal tersebut menunjukkan bahwa materi dan metode pendampingan yang diberikan telah 

membantu peserta memahami pengelolaan keuangan keluarga dan penggunaan sistem pencatatan digital. 

Sementara itu, aspek yang masih memperoleh hasil rendah dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

menentukan kebutuhan pendampingan lanjutan dan penyempurnaan materi pada kegiatan berikutnya. 

Dalam kegiatan ini, pre-test diberikan kepada 10 peserta sebelum pelaksanaan pelatihan, sedangkan 

post-test diberikan setelah seluruh rangkaian penyampaian materi, simulasi, dan praktik penggunaan sistem 

selesai dilaksanakan pada 4 Juli 2026. Pengisian evaluasi dilakukan melalui formulir digital agar jawaban 
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peserta dapat dikumpulkan dan dianalisis secara lebih mudah. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk 

melihat peningkatan pemahaman peserta mengenai pencatatan keuangan keluarga, penggunaan sistem 

digital, pengendalian pengeluaran, dan perencanaan keuangan rumah tangga. Berikut adalah hasil pre-test. 

 

1. Apa tujuan utama melakukan pencatatan keuangan keluarga? (Pre-test) 

 
Gambar 5. Hasil pengukuran pemahaman dasar 

Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

2. Apa fungsi dana darurat dalam pengelolaan keuangan keluarga?? (Pre-test) 

 
Gambar 6. Hasil pengukuran pemahaman dana darurat 

Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

 

 

 

 

3. Informasi yang sebaiknya dicatat dalam setiap transaksi keuangan adalah... (Pre-test) 
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Gambar 7. Hasil pengukuran pemahaman pencatatan 

Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

4. Apa yang dimaksud dengan saldo keuangan keluarga?? (Pre-test) 

 
Gambar 8. Hasil pengukuran pemahaman saldo keuangan 

Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

5. Apabila pemasukan keluarga sebesar Rp8.500.000 dan pengeluaran sebesar Rp5.750.000, saldo 
yang tersisa adalah.... (Pre-test) 

 
Gambar 9. Hasil pengukuran pemahaman saldo 
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Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

Berdasarkan hasil pre-test, secara umum peserta telah memiliki pemahaman awal yang cukup baik 

mengenai pengelolaan keuangan keluarga. Sebanyak 90% peserta memahami bahwa tujuan utama 

pencatatan keuangan adalah untuk mengetahui pemasukan, pengeluaran, dan kondisi keuangan keluarga, 

sedangkan 10% peserta masih menganggap pencatatan dilakukan untuk mengetahui seluruh barang yang 

dimiliki keluarga. Pemahaman mengenai dana darurat menunjukkan hasil yang sangat baik karena seluruh 

peserta atau 100% menjawab bahwa dana darurat berfungsi untuk membiayai kebutuhan yang tidak 

terduga. Pada aspek pencatatan transaksi, sebanyak 80% peserta telah memahami bahwa informasi yang 

perlu dicatat meliputi tanggal, keterangan, kategori, dan nominal transaksi, sementara 20% peserta masih 

memilih informasi yang tidak berkaitan langsung dengan transaksi keuangan. Namun, pemahaman peserta 

mengenai konsep saldo masih belum merata, karena hanya 50% peserta yang menjawab dengan benar 

bahwa saldo merupakan selisih antara pemasukan dan pengeluaran, sedangkan 30% menganggap saldo 

sebagai seluruh pengeluaran dan 20% menganggapnya sebagai seluruh pendapatan keluarga. Dalam soal 

perhitungan saldo, sebanyak 60% peserta mampu menghitung dengan benar bahwa selisih antara 

pemasukan sebesar Rp8.500.000 dan pengeluaran sebesar Rp5.750.000 adalah Rp2.750.000, sementara 

40% peserta masih memberikan jawaban yang kurang tepat. Secara keseluruhan, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peserta telah memahami tujuan pencatatan keuangan, fungsi dana darurat, dan unsur 

dasar pencatatan transaksi, tetapi masih memerlukan penguatan materi dan latihan mengenai pengertian 

serta perhitungan saldo keuangan keluarga. Serta perlu memberikan penekanan pada perbedaan antara 

pemasukan, pengeluaran, dan saldo, disertai praktik pencatatan serta simulasi perhitungan keuangan 

keluarga. Berikut adalah hasil dari post-test. 

 

1. Setelah menerima pendapatan bulanan, langkah yang paling tepat adalah.... (Post-test) 

 
Gambar 10. Hasil pengukuran pemahaman pencatatan transaksi 

 Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

2. Ketika mencatat pembayaran listrik dalam sistem, transaksi tersebut dimasukkan sebagai.... (Post-
test) 



51 
 

 
Gambar 11. Hasil pengukuran pemahaman instrumen pencatatan 

Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

3. Apabila pengeluaran kebutuhan tertentu telah melebihi anggaran, tindakan yang paling tepat 
adalah.... (Post-test) 

 
Gambar 12. Hasil pengukuran pemahaman anggaran 

Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

4. Fitur dashboard pada sistem pencatatan keuangan digunakan untuk.... (Post-test) 

 



52 
 

Gambar 13. Hasil pengukuran pemahaman sistem 
Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 

 
5. Cara yang paling tepat menjaga keamanan sistem pencatatan keuangan keluarga adalah.... (Post-

test) 
 

 
Gambar 14. Hasil pengukuran pemahaman keamanan data 

Sumber: hasil olah kuesioner, TIM PKM 2026. 
 

Berdasarkan hasil post-test, secara umum peserta menunjukkan pemahaman yang sangat baik 

setelah mengikuti pelatihan sistem pencatatan keuangan keluarga. Seluruh peserta atau 100% telah 

memahami bahwa setelah menerima pendapatan bulanan, langkah yang tepat adalah mencatat pendapatan 

dan menyusun alokasi kebutuhan keluarga. Seluruh peserta juga mampu menentukan tindakan yang benar 

ketika pengeluaran melebihi anggaran, yaitu mengevaluasi transaksi dan mengurangi pengeluaran yang 

tidak prioritas. Pemahaman terhadap fungsi dashboard juga sangat baik, karena 100% peserta mengetahui 

bahwa dashboard digunakan untuk menampilkan ringkasan pemasukan, pengeluaran, dan saldo. Selain itu, 

seluruh peserta memahami pentingnya keamanan sistem melalui penggunaan kata sandi yang kuat, 

pembatasan akses, dan pencadangan data secara rutin. Namun, pada materi pengelompokan transaksi 

pembayaran listrik, baru 70% peserta yang menjawab dengan benar bahwa transaksi tersebut termasuk 

pengeluaran kategori tagihan rumah tangga, sedangkan 30% peserta masih menganggapnya sebagai 

pemasukan kategori pendapatan. Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa pelatihan telah 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai perencanaan pendapatan, pengendalian 

anggaran, penggunaan dashboard, dan keamanan data, meskipun materi mengenai klasifikasi transaksi 

masih perlu diperkuat melalui latihan dan pendampingan lanjutan. 

 

Analisis SWOT 
 

Untuk melihat secara lebih komprehensif potensi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, 

dilakukan analisis SWOT. Analisis ini memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari 
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pelaksanaan pelatihan, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi dan perbaikan untuk kegiatan serupa di masa 

mendatang. Tabel berikut menyajikan hasil analisis SWOT dari pelatihan ini. 

Tabel 2. Analisis SWOT 
Aspek Hasil Analisis 

Strengths 
(Kekuatan) 

1. Sebagian besar peserta telah memiliki pemahaman awal yang baik mengenai 
tujuan pencatatan keuangan keluarga, yang ditunjukkan oleh 90% jawaban benar 
pada pre-test. 

2. Seluruh peserta memahami fungsi dana darurat untuk membiayai kebutuhan 
tidak terduga. 

3. Hasil post-test menunjukkan bahwa 100% peserta memahami cara 
mengalokasikan pendapatan keluarga, mengendalikan pengeluaran yang melebihi 
anggaran, menggunakan fitur dashboard, dan menjaga keamanan data. 

4. Sistem pencatatan keuangan digital memberikan kemudahan dalam mencatat 
pemasukan dan pengeluaran serta menampilkan saldo secara otomatis. 

5. Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari peserta sehingga mudah 
dipahami dan diterapkan dalam pengelolaan keuangan keluarga. 

Weaknesses 
(Kelemahan) 

1. Pemahaman awal mengenai konsep saldo masih belum merata karena hanya 
50% peserta yang dapat menjelaskan saldo sebagai selisih antara pemasukan dan 
pengeluaran. 

2. Hanya 60% peserta yang mampu menghitung saldo keuangan dengan benar 
pada pre-test. 

3. Sebanyak 20% peserta belum memahami secara tepat informasi yang perlu 
dicatat dalam setiap transaksi keuangan. 
4. Pada post-test, masih terdapat 30% peserta yang belum tepat mengelompokkan 
pembayaran listrik sebagai pengeluaran kategori tagihan rumah tangga. 

Opportunities 
(Peluang) 

1. Sistem dapat digunakan secara rutin untuk membantu keluarga memantau 
pemasukan, pengeluaran, saldo, tabungan, dan dana darurat. 

2. Program dapat dikembangkan dan diterapkan kepada lebih banyak keluarga di 
Perumahan Bintaro Gallery maupun lingkungan masyarakat lainnya. 

3. Sistem dapat dikembangkan dengan fitur tambahan, seperti anggaran bulanan, 
pengingat pembayaran tagihan, grafik pengeluaran, dan laporan berkala. 

4. Pelatihan lanjutan dapat dilakukan untuk memperkuat pemahaman mengenai 
klasifikasi transaksi dan perhitungan saldo. 
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5. Kegiatan ini berpeluang mendorong terbentuknya kebiasaan pencatatan 
keuangan yang lebih disiplin serta meningkatkan literasi keuangan dan digital 
masyarakat. 

Threats 
(Ancaman) 
 

1. Ketidakkonsistenan peserta dalam mencatat transaksi dapat menyebabkan 
laporan keuangan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

2. Kesalahan dalam memilih kategori atau memasukkan nominal transaksi dapat 
memengaruhi hasil rekapitulasi keuangan. 
3. Risiko kehilangan atau kebocoran data dapat terjadi apabila peserta tidak 
menjaga kerahasiaan kata sandi dan tidak melakukan pencadangan data 
4. Penggunaan sistem bergantung pada ketersediaan perangkat, akses internet, dan 
kemampuan pengguna dalam mengoperasikan teknologi digital 

Sumber: wawancara dan tim PKM, 2026. 
 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, pelaksanaan kegiatan implementasi sistem pencatatan keuangan 

digital memiliki sejumlah kekuatan yang mendukung keberhasilan program. Sebagian besar peserta telah 

memiliki pemahaman awal yang baik mengenai tujuan pencatatan keuangan keluarga, yang terlihat dari 

90% peserta mampu menjawab dengan benar pada pre-test. Seluruh peserta juga telah memahami fungsi 

dana darurat dalam menghadapi kebutuhan yang tidak terduga. Setelah kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dilaksanakan, hasil post-test menunjukkan bahwa seluruh peserta memahami cara 

mengalokasikan pendapatan, mengendalikan pengeluaran yang melebihi anggaran, menggunakan fitur 

dashboard, serta menjaga keamanan data. Selain itu, sistem digital yang diperkenalkan mampu 

mempermudah proses pencatatan pemasukan dan pengeluaran, menghitung saldo secara otomatis, serta 

menyajikan informasi keuangan keluarga secara lebih terstruktur. Materi pelatihan yang dekat dengan 

aktivitas keuangan sehari-hari juga menjadi kekuatan karena lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh 

peserta. 
Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa kelemahan yang perlu menjadi perhatian. 

Pada tahap awal, pemahaman peserta mengenai konsep saldo keuangan masih belum merata karena hanya 

50% peserta yang memahami bahwa saldo merupakan selisih antara pemasukan dan pengeluaran. 

Kemampuan menghitung saldo juga masih perlu ditingkatkan karena hanya 60% peserta yang mampu 

memberikan jawaban yang benar. Selain itu, masih terdapat 20% peserta yang belum memahami secara 

tepat informasi yang harus dicatat dalam setiap transaksi. Pada hasil post-test, sebanyak 30% peserta juga 

masih keliru dalam mengelompokkan pembayaran listrik sebagai pengeluaran kategori tagihan rumah 

tangga. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta masih membutuhkan latihan lebih lanjut, khususnya 

mengenai klasifikasi transaksi, penggunaan kategori, dan perhitungan saldo. 
Dari sisi peluang, sistem pencatatan keuangan digital dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk 

membantu keluarga memantau pemasukan, pengeluaran, saldo, tabungan, dan dana darurat. Program ini 

juga berpotensi diperluas kepada lebih banyak keluarga di Perumahan Bintaro Gallery maupun diterapkan 

pada lingkungan masyarakat lainnya. Sistem yang digunakan dapat dikembangkan dengan menambahkan 

fitur anggaran bulanan, pengingat pembayaran tagihan, grafik pengeluaran, serta laporan keuangan berkala. 

Pelatihan lanjutan juga dapat dilakukan untuk memperkuat kemampuan peserta dalam melakukan 
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klasifikasi transaksi dan menghitung kondisi keuangan keluarga. Dengan penggunaan yang konsisten, 

kegiatan ini berpeluang membentuk kebiasaan pencatatan keuangan yang lebih disiplin sekaligus 

meningkatkan literasi keuangan dan digital masyarakat. 
Adapun ancaman yang perlu diantisipasi adalah ketidakkonsistenan peserta dalam mencatat 

transaksi, karena dapat menyebabkan laporan yang dihasilkan tidak menggambarkan kondisi keuangan 

sebenarnya. Kesalahan dalam memilih kategori atau memasukkan nominal juga dapat memengaruhi 

ketepatan hasil rekapitulasi. Selain itu, risiko kehilangan dan kebocoran data dapat terjadi apabila pengguna 

tidak menjaga kerahasiaan kata sandi atau tidak melakukan pencadangan data secara berkala. Penggunaan 

sistem juga masih bergantung pada ketersediaan perangkat, akses internet, serta kemampuan masing-

masing peserta dalam mengoperasikan teknologi digital. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu 

didukung melalui pendampingan berkala, penyediaan panduan penggunaan, penguatan pemahaman 

mengenai keamanan data, dan pembiasaan pencatatan transaksi secara konsisten agar sistem dapat 

memberikan manfaat optimal dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. 
 
4.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berlangsung selama enam bulan, mulai dari tahap 

persiapan pada Maret 2026 hingga penyusunan laporan pada Juli 2026, telah terlaksana dengan baik melalui 

pelatihan dan pendampingan sistem pencatatan keuangan digital di Perumahan Bintaro Gallery Blok E, 

Pondok Kacang Timur. Kegiatan utama dilaksanakan pada 4 Juli 2026 dan diikuti oleh 10 peserta. Program 

ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencatatan pemasukan dan pengeluaran, 

penyusunan anggaran, pengelolaan saldo, alokasi tabungan dan dana darurat, serta pemanfaatan sistem 

digital untuk memantau kondisi keuangan keluarga. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta telah 

memahami pentingnya perencanaan pendapatan, pengendalian pengeluaran, penggunaan dashboard, dan 

keamanan data, meskipun pemahaman mengenai klasifikasi beberapa jenis transaksi masih perlu diperkuat 

melalui pendampingan lanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam 

mendorong terbentuknya kebiasaan pengelolaan keuangan keluarga yang lebih tertib, terencana, disiplin, 

dan berkelanjutan guna mendukung peningkatan ketahanan ekonomi keluarga di Pondok Kacang Timur. 

 

4.2 Saran 
Berdasarkan hasil pelaksanaan program, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

mendukung keberlanjutan dan pengembangan Sistem Pencatatan Keuangan Digital Keluarga. Bagi 
pemerintah kelurahan dan pengelola lingkungan, program ini sebaiknya memperoleh dukungan dalam 
bentuk fasilitasi kegiatan, pendampingan, serta penyediaan sarana pelatihan agar dapat menjadi bagian dari 
upaya peningkatan literasi keuangan dan ketahanan ekonomi keluarga. Dukungan tersebut juga penting 
untuk memperluas penerapan sistem kepada lebih banyak keluarga di Perumahan Bintaro Gallery maupun 
lingkungan masyarakat lain di Pondok Kacang Timur, dengan menyesuaikan kebutuhan, karakteristik, dan 
kemampuan digital masyarakat setempat. Dengan demikian, sistem ini berpotensi menjadi model 
pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi yang dapat direplikasi untuk membantu keluarga mengelola 
keuangan secara lebih terencana dan disiplin. 

Bagi pengurus lingkungan atau perwakilan warga, disarankan untuk terus meningkatkan 
kemampuan dalam mengoperasikan sistem serta berperan sebagai pendamping lokal dalam penggunaan 
aplikasi. Pengurus atau warga yang telah memahami sistem dapat menjadi penggerak melalui forum 
diskusi, pelatihan kelompok kecil, maupun pendampingan rutin yang difasilitasi bersama pemerintah 
kelurahan atau mitra akademik. Penguatan kapasitas pendamping lokal diperlukan agar penggunaan sistem 
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tidak hanya berlangsung selama kegiatan PKM, tetapi dapat terus diterapkan dan dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 

Sementara itu, bagi keluarga peserta kegiatan, penggunaan sistem pencatatan keuangan digital 
hendaknya dilakukan secara konsisten agar pencatatan pemasukan, pengeluaran, saldo, tabungan, dan dana 
darurat dapat menjadi kebiasaan sehari-hari. Konsistensi dalam mencatat transaksi akan membantu 
keluarga mengetahui kondisi keuangan secara aktual, mengendalikan pengeluaran yang tidak prioritas, 
serta menyusun anggaran berdasarkan kemampuan finansial. Keluarga juga disarankan melakukan evaluasi 
keuangan secara berkala agar dapat membandingkan realisasi pengeluaran dengan anggaran yang telah 
ditetapkan dan mengambil keputusan keuangan secara lebih tepat. 

Bagi tim pengembang maupun pelaksana kegiatan berikutnya, diperlukan penyempurnaan sistem 
dengan menambahkan fitur yang semakin sesuai dengan kebutuhan pengguna, seperti pengingat 
pembayaran tagihan, batas anggaran setiap kategori, grafik perkembangan pemasukan dan pengeluaran, 
laporan keuangan berkala, serta fitur pencadangan data. Materi mengenai klasifikasi transaksi juga perlu 
diperkuat karena hasil evaluasi menunjukkan masih terdapat peserta yang belum tepat dalam 
mengelompokkan beberapa jenis pengeluaran. Selain itu, aspek keamanan perlu terus diperhatikan melalui 
penggunaan kata sandi yang kuat, pembatasan hak akses, serta pencadangan data secara rutin untuk 
mengurangi risiko kehilangan atau penyalahgunaan informasi keuangan. 

Pelaksanaan kegiatan lanjutan sebaiknya dilakukan dalam beberapa sesi agar peserta memiliki 
waktu yang lebih memadai untuk memahami materi dan melakukan praktik langsung. Penyediaan modul 
serta video panduan juga diperlukan agar peserta dapat mempelajari kembali cara penggunaan sistem secara 
mandiri. Pendampingan pascapelatihan penting dilakukan untuk membantu peserta menghadapi kendala 
teknis, memperbaiki kesalahan pencatatan, dan membangun konsistensi dalam penggunaan sistem. 

Secara keseluruhan, implikasi praktis dari program ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara 
pemerintah kelurahan, perguruan tinggi, pengurus lingkungan, dan masyarakat dalam membangun inovasi 
pengelolaan keuangan keluarga berbasis teknologi yang berkelanjutan. Melalui peningkatan literasi 
keuangan, penguatan kemampuan digital, pendampingan yang berkelanjutan, serta pengembangan sistem 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, Sistem Pencatatan Keuangan Digital Keluarga berpotensi 
menjadi praktik baik dalam mendukung pengelolaan keuangan rumah tangga yang lebih tertib, terencana, 
aman, dan adaptif, sehingga turut memperkuat ketahanan ekonomi keluarga di Pondok Kacang Timur. 
 
Ucapan terima kasih 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas Budi Luhur Tahun 
Anggaran Genap 2025-2026 atas dukungannya yang luar biasa dalam pelaksanaan kegiatan ini. Terima 
kasih atas dukungan finansial, fasilitas, dan kesempatan yang diberikan kepada kami untuk melaksanakan 
kegiatan ini.  
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Lampiran 12. Berita Acara Serah Terima (BAST) Teknologi dan Inovasi 
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